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Pengaruh Pola Asuh Permisif Terhadap Academic Self Efficacy Melalui
Dukungan Sosial Pada Mahasiswa PAI Universitas Al-Washliyah Medan.

Susanti Nirmalasari.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pola asuh permisif terhadap
academic self efficacy melalui dukungan sosial pada mahasiswa PAI Universitas
Al-washliyah Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Adapun hipotesis
dalam penelitian ini adalah (1) ada direct effect antara pola asuh permisif dengan
academic self efficacy. (2) ada indirect effect antara dukungan sosial terhadap
academic self efficacy melalui pola asuh. (3) ada pengaruh dukungan sosial
terhadap academic self efficacy. Sampel yang terlibat sebanyak 435 dengan teknik
simpel total sampling. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ada pola
asuh permisif memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap academic self
efficacy dengan nilai estimasi f=-0.029 dan p= 0.049. Artinya semakin besar nilai
pola asuh permisif maka semakin kecil nilai academic self efficacy. Kemudian
dukungan keluarga memberikan pengaruh yang paling kecil terhadap interaksi
pola asuh permisif dengan academic self efficacy dengan penurunan nilai estimasi
B=-0.017 dan p= 0.009. Dukungan teman memiliki pengaruh terhadap perubahan
interaksi pola asuh permisif dengan academic self efficacy dengan penurunan nilai
estimasi p= -0.008 dan p= 0.033. Sedangkan dukungan seseorang yang penting
tidak memberikan pengaruh terhadap perubahan interaksi pola asuh permisif
dengan academic self efficacy dengan penurunan nilai estimasi = -0.0009 dan p=
0.451. pengaruh dukungan keluarga terhadap academic self efficacy dengan nilai
estimasi = 0.145 dan p= 0.006. Selanjutnya ada pengaruh dukungan teman
terhadap academic self efficacy dengan nilai estimasi f= 0.229 dan p= <0.001.
Kemudian tidak ada pengaruh dukungan seseorang yang penting terhadap
academic self efficacy dengan nilai estimasi = -0.075 dan p= 0.129.

Kata kunci: Pola asuh permisif, Dukungan sosial, academic self efficacy
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The Influence of Permissive Parenting on Academic Self-Efficacy Through
Social Support for PAI Students at Al-Washliyah University, Medan.

Susanti Nirmalasari.
ABSTRACT

The aim of this research is to determine the effect of permissive parenting on
academic self-efficacy through social support for PAI students at Al-washliyah
University, Medan. The method used in this research is a quantitative method with
a survey approach. The hypotheses in this research are (1) there is a direct effect
between permissive parenting and academic self-efficacy. (2) there is an indirect
effect between social support on academic self-efficacy through parenting
patterns. (3) there is an influence of social support on academic self-efficacy. The
samples involved were 435 using a simple total sampling technique. Based on the
research results, it is known that permissive parenting has a significant negative
influence on academic self-efficacy with estimated values p= -0.029 and p=
0.049. This means that the greater the value of permissive parenting, the smaller
the value of academic self-efficacy. Then family support has the smallest influence
on the interaction of permissive parenting styles with academic self-efficacy with
a decrease in the estimated value = -0.017 and p= 0.009. Friend support has an
influence on changes in the interaction of permissive parenting patterns with
academic self-efficacy with a decrease in the estimated value = -0.008 and p=
0.033. Meanwhile, the support of an important person has no influence on
changes in the interaction between permissive parenting and academic
self-efficacy with a decrease in the estimated value = -0.0009 and p= 0.451. the
influence of family support on academic self-efficacy with estimated values =
0.145 and p= 0.006. Furthermore, there is an influence of friend support on
academic self-efficacy with an estimated value of f= 0.229 and p= <0.001. Then
there is no significant influence of someone's support on academic self-efficacy
with estimated values p= -0.075 and p= 0.129.

Keywords: Permissive parenting style, social support, academic self-efficacy
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mahasiswa merupakan sekelompok generasi muda yang mempunyai
kesempatan untuk belajar di Perguruan Tinggi dan mempunyai jati diri tersendiri.
Identitas diri siswa terbentuk dan dibangun dari gambaran diri individu sebagai
makhluk yang dinamis, sosial, mandiri dan religius. Berdasarkan identitas diri
mahasiswa akan tercermin rasa tanggung jawab keagamaan, intelektual, sosial dan
rasa tanggung jawab individu sebagai warga negara dan bangsa serta sebagai

hamba Tuhan.

Salim (Rohmatun, 2013) juga menyatakan bahwa mahasiswa merupakan
sarana perantara atau penghubung antara dunia teoritis dan dunia empiris, yang
artinya mampu memetakan dan mencari solusi permasalahan di lingkungan sosial
dan kehidupannya sesuai dengan bidangnya masing-masing. Mahasiswa
mempunyai 3 peran dan fungsi yaitu sebagai intelektual, aktif berdiskusi dan

sebagai pembawa perubahan dan aspirasi masyarakat.

Mahasiswa pada dasarnya mempunyai kemampuan dalam dirinya untuk
melakukan kegiatan akademik dan non akademik. Bandura (1997) menyatakan
bahwa sebenarnya keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menguasai
aktivitas akademiknya, yang merupakan hasil dari kemampuan kognitif yang
dikuasainya, yang secara tidak langsung dapat memberikan pengaruh terhadap
cara berpikirnya, seberapa besar individu tersebut merasa tertarik. dalam kegiatan
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di lingkungan akademik dan bagaimana individu mampu menyelesaikan tugas

akademiknya.

Pesatnya persaingan yang terjadi saat ini dalam dunia pendidikan yang
pada akhirnya akan berdampak pada dunia karir di masa depan, membuat orang
tua harus mampu menanamkan academic self-efficacy pada anaknya sedini
mungkin. Semakin tinggi academic self-efficacy yang dimiliki remaja, maka
remaja akan lebih mudah dalam menentukan tindakan apa yang sebaiknya
dilakukannya. Academic self-efficacy juga menjadi mediator yang mempunyai
pengaruh cukup besar terhadap remaja dalam menentukan minat yang
diinginkannya, baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Jika remaja
merasa mampu menyelesaikan tugas dalam hal memutuskan untuk memilih
sesuatu, maka biasanya remaja akan mampu segera mengambil keputusan.
Remaja yang memiliki efikasi diri akademik yang tinggi akan berusaha keras
menyelesaikan kesulitan yang dihadapinya dan berusaha bertahan dalam
menyelesaikan suatu tugas, namun sebaliknya remaja yang memiliki academic
self-efficacy yang rendah, ketika mendapat suatu tugas dan merasa dirinya
terbebani. mengalami kesulitan, akan mudah merasa kesal dan mudah menyerah

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya.

Salah satu hal yang mempengaruhi keyakinan remaja adalah dukungan
keluarga. Seberapa percaya diri orang tua terhadap anaknya membuat anak
memiliki academic self-efficacy yang berbeda-beda. Pada masa remaja akhir yaitu
sekitar usia 18-21 tahun sudah muncul academic self-efficacy (Santrock, 2012).

academic self-efficacy dipengaruhi oleh banyak hal antara lain pengaruh
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kepercayaan orang tua, status sosial ekonomi, pengaruh teman dan prestasi yang
diperoleh. Orang tua yang percaya pada kemampuan anaknya akan mempengaruhi

keberhasilan anaknya.

Bell dan Kozlowiski (2002) menemukan dalam penelitiannya bahwa
orientasi tujuan individu dipengaruhi secara signifikan oleh academic
self-efficacy. Academic self-efficacy juga mempengaruhi ketekunan remaja dalam
memecahkan masalah. Permasalahan yang muncul pada mahasiswa selama berada
di kampus berorientasi pada prestasi yang ingin diraihnya, seperti ingin mendapat
nilai terbaik dibandingkan teman sebayanya dan ingin bisa menyelesaikan tugas
dan pekerjaan rumah yang diberikan. Menurut Papalia dkk., (2009) menyatakan
bahwa siswa dengan academic self-efficacy yang tinggi adalah mereka yang
percaya bahwa dirinya mampu menguasai tugas dan mengendalikan metode
belajarnya sendiri. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut selalu merasa mampu

menyelesaikan tugas akademiknya.

Hasil observasi dan wawancara berdasarkan aspek academic self-efficacy
didapatkan bahwa pada aspek besaran mahasiswa merasa tidak memiliki
keyakinan dalam melakukan perkulihan baik tugas-tugas, presentasi perkuliahan
maupun tugas praktikum (micro teaching). Mahasiswa-mahasiswa tersebut merasa
tidak yakin dapat menyelesaikan tugas kuliah oleh karena tugas yang diberikan
memiliki tingkat kesulitan yang sama dan dengan deadline yang sangat
berdekatan oleh karena itu mereka tidak punya keyakinan dapat menyelesaikan

sekaligus.
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Jika dilihat dari aspek kekuatan pada saat menyelesaikan tugas mahasiswa
juga ada yang sampai sakit ketika sedang menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan,
baik itu sakit fisik maupun lelah secara mental karena muncul perasaan bingung
terhadap tugas kuliah yang diberikan. Kemudian pada aspek generality terdapat
juga mahasiswa yang tidak memiliki keyakinan akan dirinya ketika mengerjakan
tugas akhir atau skripsi dan dirinya menunda untuk mengerjakan tugas akhir atau
skripsi dikarenakan banyak kekurangan dalam mencari sumber referensi serta
kebingungan dengan judul penelitian. Hal tersebut dikarenakan kebanyakan

mahasiswa tidak mendapatkan dukungan dari orang tua atau keluarga.

Selain beberapa aspek yang telah disebutkan, terdapat aspek lain dari
academic self-efficacy. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah
dilakukan kepada beberapa mahasiswa, didapatkan bahwa pada aspek outcome
expectancy ketika mahasiswa menyelesaikan tugas cenderung untuk terburu-buru
dan asal mengambil referensi yang tidak jelas sumbernya. Bahkan antar
mahasiswa sering terjadi copypaste tugas teman yang sudah selesai. Hal tersebut
menyebabkan mahasiswa tidak mendapatkan hasil yang maksimal ketika akhir

semester.

Jika dilihat dari efficacy expectancy saat mahasiswa mendapatkan
beberapa tugas dari dosen, cenderung langsung merasa tidak sanggup untuk
menyelesaikannya, dengan alasan yang beragam. Karena tingkat kesulitan tugas,
karena ketidakpahaman tugas, karena merasa terlalu sibuk dengan aktivitas lain
sehingga tidak ada waktu untuk menyelesaikan tugas, dan alasan-alasan lainnya.

Selanjutnya jika dilihat dari outcome value saat mahasiswa mendapatkan nilai

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce&ed 10/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/1/25



Susanti Nirmalasari - Pengaruh Pola Asuh Permisif terhadap Academic Self....

yang sama dari tugas yang telah diselesaikan secara pribadi dengan teman yang
hanya tinggal copypaste ketika itu mahasiswa merasa tidak ada nilai plus untuk
mahasiswa yang melakukan effort yang lebih. Selain itu juga terlihat mahasiswa
merasa tugas-tugas harian yang diberikan dosen tidak terlalu berpengaruh dengan
nilai akhir semester. Karena cenderung lebih tinggi persentase nilai yang diambil

dari ujian akhir semester.

Pola asuh orang tua merupakan hal mendasar dalam pembentukan
karakter. Teladan orang tua sangat diperlukan bagi tumbuh kembang anak karena
anak menjadi teladan dan meniru lingkungan terdekatnya. Keterbukaan antara
orang tua dan anak penting dilakukan guna menghindarkan anak dari pengaruh
negatif di luar lingkungan keluarga. Orang tua perlu membantu anak dalam

mendisiplinkan dirinya (Sochib, 2000).

Beberapa bentuk ekspresi (pola asuh) orang tua dalam mengasuh anaknya
dapat berupa sikap atau tindakan verbal maupun non verbal yang secara
substansial mempengaruhi potensi anak dalam aspek intelektual, emosional dan
kepribadian, perkembangan sosial dan psikologis lainnya. Semua orang tua pasti
menginginkan anaknya dapat menyesuaikan diri dengan keinginan orang tuanya,
oleh karena itulah orang tua melakukan sejumlah ungkapan atau sejumlah bentuk
pengasuhan, pengasuhan dan bimbingan semaksimal mungkin agar anaknya
sesuai dengan harapannya. Disadari atau tidak, dalam praktiknya berbagai
ekspresi (pola pengasuhan) seringkali mengalami penyimpangan atau bahkan
kontradiksi antara harapan dan kenyataan sehingga dapat memberikan dampak

positif maupun negatif terhadap perkembangan kepribadian anak (Anisah, 2017).
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Menurut Suharsono dkk, (2009) setiap jenis pola asuh mempunyai
kelebihan dan kekurangan, sehingga tidak semua orang tua nyaman menerapkan
pola asuh yang dianggap baik oleh orang lain, karena setiap orang mempunyai
cara pandang yang berbeda-beda dalam mengasuh anaknya. Salah satu jenis pola

asuh adalah pola asuh permisif.

Pola asuh permisif menurut Farida Rohayani dkk (2023), suatu pendekatan
dalam mengasuh anak, melibatkan praktik membiarkan anak berperilaku sesuai
keinginannya dan memberikan anak kebebasan yang cukup untuk menjelajahi
dunianya tanpa campur tangan orang tua. Hal ini menciptakan lingkungan di mana
anak-anak merasa bebas untuk mengekspresikan diri mereka tanpa takut akan
konsekuensi yang berat, sehingga memungkinkan mereka untuk lebih nyaman
mengejar minat dan eksplorasi mereka tanpa rasa takut atau penilaian berlebihan.

Pola asuh permisif ditandai dengan memberikan anak banyak kasih sayang
namun menuntut sedikit kedewasaan dari mereka, sedikit kontrol, dan sedikit
komunikasi antara orang tua dan anak. Orang tua yang menerapkan gaya
pengasuhan permisif memiliki hubungan yang mendalam dengan anak-anaknya
tetapi tidak banyak menuntut atau mengontrol mereka. Orang tua seperti ini jarang
melatih anaknya menjadi lebih mandiri. (Johnson & Kelley, 2011).

Pola asuh permisif terjadi ketika orang tua gagal menetapkan batasan dan
tidak mengharapkan perilaku yang sesuai dengan perkembangan anak mereka.
Sebagai konsekuensinya, pola asuh seperti ini cenderung berhubungan negatif
dengan perkembangan psikososial anak dan anak-anak dari orang tua yang
permisif menunjukkan karakteristik seperti kecenderungan narsis, tidak
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bertanggung jawab secara sosial, dan motivasi egois.

Orang tua merupakan guru pertama bagi anak dalam mempelajari banyak
hal, baik secara akademis maupun kehidupan secara umum. Oleh karena itu orang
tua mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memberikan pengasuhan yang
tepat bagi anaknya. Setiap orang tua perlu memiliki pola asuh yang baik agar
anaknya dapat tumbuh menjadi pribadi yang cakap dan cocok dengan masyarakat.
Setiap orang tua tentu berhak menentukan gaya pengasuhan yang tepat bagi
anaknya. Jadi, pola asuh orang tua akan mempengaruhi kepribadian dan karakter
anak di kemudian hari.

Selain pola asuh orang tua, faktor dukungan sosial juga dapat membuat
mahasiswa mempunyai rasa percaya diri dalam melaksanakan tugas.
Permasalahan academic self-efficacy pada mahasiswa juga ditunjukkan dengan
banyaknya mahasiswa yang merasa tidak nyaman dalam belajar, yang pada
akhirnya mengakibatkan mahasiswa kesulitan dalam memahami materi
perkuliahan. Dalam menjalani kehidupannya, siswa tidak memiliki arah dan
sasaran yang jelas tetapi hanya mengalir melalui aktivitasnya. Siswa juga kurang
mampu mengatur atau mengendalikan pengaruh luar sehingga siswa mudah
dipengaruhi oleh temannya. Dukungan sosial sendiri diartikan sebagai perasaan
nyaman, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang dirasakan individu yang
diperoleh dari berbagai sumber antara lain keluarga, teman, dan organisasi sosial
menurut Ryff (1989). Dukungan sosial didapat dari keluarga, orang tercinta dan
sahabat, serta komunitas sosial. Dinamika sosial yang positif tidak menutup

kemungkinan terdapat hal-hal yang menimbulkan potensi kenakalan pada
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mahasiswa, seperti pada fakta yang disebutkan, jika mahasiswa mengalami
kegagalan sosial di kalangan tertentu.

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa mahasiswa dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial yeng rendah juga terjadi pada sebagian besar
mahasiswa. Dukungan sosial dari keluarga yang penting bagi mahasiswa tidak
diperoleh, misalnya rendahnya perhatian orang tua terhadap anaknya karena orang
tua cenderung bekerja dari pagi hingga malam. Jadi rendahnya intensitas
pertemuan akan berdampak pada rendahnya dukungan sosial terhadap mereka.
Sejalan dengan hal tersebut, lingkungan yang kurang baik juga akan memberikan
dampak buruk bagi mahasiswa, selain itu mahasiswa yang merantau tidak selalu
mendapat perhatian dari orang tuanya.

Berdasarkan hasil wawancara, keluarga mempunyai peranan penting bagi
mahasiswa khususnya dalam kondisi perkembangan remaja. Remaja yang belum
stabil emosinya khawatir akan mudah terjerumus dalam pergaulan yang buruk dan
pada akhirnya mengganggu studinya.

Mahasiswa yang memiliki academic self-efficacy yang rendah juga tidak
akan mempunyai hubungan yang positif dengan orang lain. Kejadian ini terlihat
dari mahasiswa yang hanya memiliki sedikit teman dekat dan saling percaya,
merasa dirinya adalah individu yang sulit bergaul, sulit terbuka, dan tidak peduli
dengan orang lain, serta tidak peduli dengan orang lain. Tidak mau membuat
kesepakatan atau kompromi untuk menjaga hubungan dengan teman.

Mahasiswa yang memiliki academic self-efficacy yang rendah akan

mempunyai otonomi yang rendah dan dari sudut pandang individu akan
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bergantung pada harapan dan penilaian orang lain. Selain itu, individu yang
memiliki academic self-efficacy rendah akan kesulitan dalam mengatur kehidupan
sehari-hari, merasa tidak mampu mengubah atau memperbaiki keadaan
disekitarnya, kurang memperhatikan peluang yang ada disekitarnya, kurang
kontrol terhadap lingkungan sekitar.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melihat bagaimana
pengaruh pola asuh permisif dan dukungan sosial dengan academic self-efficacy
pada mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti menarik judul penelitian “Pengaruh
Pola Asuh Permisif Terhadap Academic Self-Efficacy Melalui Dukungan Sosial
Pada Mahasiswa PAI Universitas Al Washliyah Medan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh langsung antara pola asuh permisif terhadap
academic self efficacy pada Mahasiswa PAI Universitas Al Washliyah
Medan?

2. Apakah ada pengaruh tidak langsung antara pola asuh permisif terhadap
academic self efficacy melalui dukungan sosial pada Mahasiswa PAI
Universitas Al Washliyah Medan?

3. Apakah ada pengaruh dukungan sosial terhadap academic self efficacy

pada Mahasiswa PAI Universitas Al Washliyah Medan?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh langsung pola asuh permisif terhadap
academic self efficacy Mahasiswa PAI Universitas Al Washliyah Medan

2. Untuk menganalisis pengaruh tidak langsung academic self efficacy
terhadap academic self efficacy melalui dukungan sosial pada Mahasiswa
PAI Universitas Al Washliyah Medan

3. Untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial terhadap academic self

efficacy Mahasiswa PAI Universitas Al Washliyah Medan

1.4 Hipotesis penelitian

1. Ada pengaruh langsung pola asuh permisif terhadap academic self efficacy

Mahasiswa PAI Universitas Al-Washliyah Medan

2. Ada pengaruh tidak langsung academic self efficacy terhadap academic self
efficacy melalui dukungan sosial Mahasiswa PAI Universitas

Al-Washliyah Medan

3. Ada pengaruh dukungan sosial terhadap academic self efficacy Mahasiswa
PAI Universitas Al-Washliyah Medan

1.5 Manfaat Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat

baik secara teoritis maupun praktis.
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1.5.1 Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
menambah wawasan serta memperluas pengetahuan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan
menjadi masukan bagi pembaca mengenai pola asuh orang tua, dukungan sosial
dan academic self-efficacy. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan informasi terkini bagi perkembangan ilmu psikologi khususnya
psikologi pendidikan.
1.5.2 Manfaat praktis
Diharapkan penelitian ini menjadi bermanfaat kepada ramaja yang memiliki
keyakinan diri yang rendah ketika sedang menghadapi tugas-tugas di bangku

perkuliahan.

1. Membantu orang tua, untuk dapat memberikan pemahaman tentang pola
asuh dan dukungan sosial dengan academic self efficacy, sehingga dapat
memberikan pola asuh dan dukungan terhadap anak.

2. Dapat menjadi masukan bagi lembaga pendidikan, para orang tua/wali
siswa, para guru, serta masyarakat, bahwa pola asuh yang diberikan dan
dukungan sosial memiliki peranan penting dalam meningkatkan academic
self efficacy remaja pada peserta didik.

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahan masukan, khususnya
mengenai pengaruh pola asuh terhadap academic self efficacy dan dapat

dijadikan sebagai bahan perbandingan atau bahan acuan untuk penelitian
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yang sama di masa yang akan datang dan bisa juga digunakan sebagai

informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc]z;ted 10/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/1/25



Susanti Nirmalasari - Pengaruh Pola Asuh Permisif terhadap Academic Self....

BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mahasiswa

2.1.1 Pengertian Mahasiswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa
adalah istilah yang digunakan untuk menyebut seseorang yang belajar
pada suatu lembaga pendidikan tinggi. Definisi ini menekankan bahwa
mahasiswa adalah seseorang yang berperan aktif dalam proses
pembelajaran di lingkungan akademik yang bermutu tinggi, seperti
universitas atau lembaga pendidikan lain yang menyelenggarakan
program sarjana, magister, atau doktoral. Sebagai anggota civitas
akademika, mahasiswa mempunyai peranan penting dalam
pengembangan dirinya dan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan masyarakat melalui
proses pengajaran dan penelitian (Poerwadarminta, 2005).

Di Indonesia menurut Hurlock (dalam Musabiq & Karimah,
2018), mayoritas mahasiswa berada pada rentang usia 18 hingga 24
tahun. Menurut teori perkembangan, usia ini menandai tahap dewasa
awal bagi mereka. Pada fase ini mahasiswa secara aktif mencari jati
dirinya, menjalin interaksi sosial, dan mulai memahami serta
melaksanakan tanggung jawab sosialnya. Masa ini merupakan masa
dimana mahasiswa berada dalam proses eksplorasi dan pertumbuhan,
baik dalam diri sendiri maupun dalam interaksi dengan lingkungan

sosialnya.
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Sedangkan menurut Hartaji (2012) mengatakan bahwa

mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu

ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah

satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik,

sekolah tinggi, institut dan universitas.

Selanjutnya Takwin (2008) mengatakan bahwa mahasiswa

adalah mereka yang terdaftar sebagai murid di perguruan tinggi

otomatis dapat disebut sebagai mahasiswa. Hal senada diugkapkan

oleh Budiman (2006), mahasiswa adalah orang yang belajar di sekolah

tingkat perguruan tinggi untuk mempersiapkan dirinya bagi suatu

keahlian tingkat sarjana.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka peneliti

menyimpulkan bahwa mahasiswa adalah seorang peserta didik yang

terdaftar dan sedang menjalani pendidikannnya di Perguruan Tinggi

baik Universitas, Institut, Akademik dan Sekolah Tinggi.

2.1.2 Ciri-ciri Mahasiswa

Menurut Kartono (1985), mahasiswa memiliki beberapa

ciri-ciri, yaitu sebagai berikut :

a. Memiliki kesempatan untuk belajar di perguruan tinggi memungkinkan

seseorang dianggap sebagai bagian dari kelompok intelegensia.

b. Bagi kelompok orang pintar, diharapkan kelak mereka bisa menjadi

pemimpin yang terampil dan berkualitas, baik dalam mengarahkan

masyarakat maupun di lingkungan kerja.
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c. Mereka diharapkan menjadi motor penggerak yang aktif dalam proses

modernisasi.

d. Diinginkan bahwa mereka mampu masuk ke dalam dunia kerja sebagai

tenaga kerja yang berkompeten dan profesional.

Sedangkan Gunarsa (2011) mengemukakan bahwa beberapa
ciri-ciri dari mahasiswa, yaitu sebagai berikut:

Menerima kondisi fisiknya; Perubahan fisiologis dan organis yang begitu
besar pada tahun-tahun sebelumnya, pada masa remaja akhir sudah
mereda. Struktur dan penampakan fisiknya terlihat dan harus diterima
apa adanya. Kekecewaan akibat kondisi fisik tertentu tak lagi menunggu
dan sedikit demi sedikit mulai menerima keadaan.
Mendapatkan kebebasan emosional; Masa remaja akhir merupakan
proses pelepasan diri dari ketergantungan emosional terhadap
orang-orang terdekat dalam kehidupannya (orang tua). Kehidupan
emosional yang tadinya mendominasi sikap dan tindakan, mulai menyatu
dengan fungsi lain sehingga lebih stabil dan terkendali. Ia mampu
mengungkapkan pendapat dan perasaannya dengan cara yang sesuai
dengan lingkungan dan kebebasan emosionalnya.
Mampu bergaul; mulai mengembangkan kemampuan menjalin hubungan
sosial baik dengan teman sebaya maupun dengan orang lain yang
mempunyai tingkat kematangan sosial yang berbeda-beda. individu
mampu beradaptasi dan menunjukkan keterampilan sosial pada tingkat

kematangan sesuai dengan norma sosial yang ada.
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Menemukan model untuk identifikasi; dalam proses pendewasaan
pribadi, figur identifikasi seringkali menjadi faktor yang penting, tanpa
adanya figur identifikasi maka akan kurang jelasnya model yang akan
ditiru serta memberikan pedoman bagaimana berperilaku dan berperilaku
yang terbaik..

Mengetahui dan menerima kemampuan diri sendiri; Pemahaman dan
penelitian obyektif mengenai kondisi diri sendiri mulai menurun.
Kekurangan dan kegagalan yang bersumber dari keadaan kemampuan
tidak lagi mengganggu berfungsinya kepribadian dan menghambat
pencapaian yang ingin dicapai.

Memperkuat penguasaan diri berdasarkan skala nilai dan norma;
Nilai-nilai pribadi yang tadinya menjadi norma dalam melakukan
tindakan tertentu bergeser ke arah penyesuaian terhadap norma-norma di
luar diri. Baik yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial maupun moral.
Nilai-nilai pribadi terkadang harus disesuaikan dengan nilai-nilai umum
(positif) yang berlaku di lingkungannya.

Meninggalkan reaksi dan adaptasi masa kanak-kanak; dunia remaja
mulai tertinggal dan di hadapannya terbentang dunia kedewasaan yang
akan dimasukinya. Ketergantungan psikologis mulai ditinggalkan dan ia
mampu menjaga dan menentukan nasibnya sendiri. Dapat dikatakan
bahwa masa ini merupakan masa persiapan menuju tahap perkembangan
selanjutnya yaitu masa dewasa muda.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti dapat menyimpulkan
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bahwa karakteristik mahasiswa ialah memiliki intelektual yang tinggi,

menunjukan kebebasan emosional, mempunyai dorongan untuk

meningkatkan  kinerjanya, mempertimbangkan nilai-nilai dan

norma-norma yang berlaku dimanapun berada. Mahasiswa juga pada

penampilan fisik tidak lagi mengganggu aktifitas dikampus, mulai

memiliki intelektualitas yang tinggi dan kecerdasan berpikir yang

matang untuk masa depannya, memiliki kebebasan emosional untuk

memiliki pergaulan dan menentukan kepribadiannya.

2.1.3 Peran Mahasiswa

Dalam dunia kampus kita bisa menjumpai gaya hidup mahasiswa yang

beragam, dimana ada yang duduk nongkrong di halaman kampus

setelah jam perkuliahan, ada yang duduk di kantin, mengerjakan tugas

kelompok, mengerjakan tugas, berbincang, berdiskusi dan yang sering

kita temui adalah berorganisasi. Nongkrong merupakan gaya hidup

yang banyak dilakukan mahasiswa di kampus, hal ini dikarenakan

tidak ada lagi aktivitas yang dapat dilakukan di waktu senggang

sehingga merasa bosan dan memilih untuk jalan-jalan bersama teman.

Banyak yang beranggapan bahwa kegiatan ini membuang-buang

waktu dan tidak bermanfaat, namun mereka yang sering nongkrong

menganggap inilah saatnya berbagi waktu dengan teman, istirahat,

bahkan ada yang berdiskusi dan berbagi ilmu padahal tidak demikian.

Bagi mahasiswa, duduk di kantin tidak jauh berbeda dengan

nongkrong, bedanya ada yang makan, ada yang menggunakan Wi-Fi
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sambil mengerjakan tugas kampus, dan ada pula yang ngobrol sambil
menunggu perkuliahan dimulai kembali. Sedangkan mahasiswa yang
aktif berorganisasi cenderung sibuk dengan organisasi tempatnya
bekerja, umumnya mereka juga berdiskusi dan bekerja sama setelah
jam perkuliahan, bedanya mereka mempunyai ruang diskusi sendiri.
Peranan organisasi sangatlah penting dalam sebuah kampus, dimana
dengan organisasi yang berjalan di dalam kampus maka mahasiswa
dapat berpartisipasi lebih aktif di kampus dalam mengemukakan
pendapat dan mengarahkan mahasiswa lain untuk lebih aktif, serta
dapat menyalurkan minat dan hobinya untuk memperluas ilmunya.
Oleh karena itu, mahasiswa harus mampu memberikan bukti kepada
masyarakat akan perannya di kampus bahkan di masyarakat. Agar
masyarakat tidak menganggap mahasiswa pulang begitu saja dan tidak
menaati aturan yang berlaku di kampus.

Mahasiswa mempunyai peranan penting dalam dunia kampus, peran
mahasiswa tidak hanya sebagai mahasiswa saja namun juga aktif
dalam berbagai kegiatan kampus dan organisasi yang dijalankan di
kampus. Mahasiswa yang inovatif dan kreatif sangat dibutuhkan dalam
pengembangan kampus dimana mahasiswa harus menerapkan segala
yang dipelajari di bangku kuliah dan mampu terjun langsung ke

masyarakat.

2.2 Academic self efficacy

2.2.1 Pengertian academic self efficacy
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Menurut Ghufron dan Risnawita (2016), academic self-efficacy merupakan
keyakinan siswa mengenai kemampuannya dalam melaksanakan tugas atau
tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Hal ini dikarenakan
academic self-efficacy juga mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan
yang akan dilakukannya untuk mencapai tujuannya, termasuk perkiraan kejadian
yang akan dihadapinya. Sedangkan Baron dan Byrne (2000) menyatakan bahwa
efikasi diri adalah penilaian individu terhadap kemampuan atau kompetensinya
dalam melaksanakan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, dan menghasilkan
sesuatu. Selain itu, Schultz (2015) mendefinisikan academic self-efficacy sebagai
perasaan kecukupan, efisiensi, dan kemampuan dalam menghadapi kehidupan.

Bandura (1997) mengatakan bahwa academic self-efficacy adalah
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan
serangkaian tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tertentu.
Nuzulia (2010) mengatakan pada dasarnya efikasi diri akademik merupakan hasil
proses kognitif berupa keputusan, keyakinan atau harapan mengenai sejauh mana
individu memperkirakan kemampuannya dalam melaksanakan tugas atau tindakan
tertentu yang diperlukan untuk mencapai tujuan. hasil yang diinginkan.
Berdasarkan definisi di atas, kita menyadari bahwa academic self-efficacy sangat
penting dalam kehidupan manusia, karena academic self-efficacy menentukan dan
mempengaruhi banyak aspek kehidupan, termasuk potensi dalam menangani
stresor, menghadapi lingkungan baru, dan prestasi kerja.

Menurut Zacova (2005) menyatakan bahwa academic self-efficacy adalah

keyakinan peserta didik terhadap kemampuan mereka untuk melaksanakan
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tugas-tugas akademis seperti mempersiapkan diri untuk ujian dan menulis
makalah . Sementara, Brady, et. al. (2011) mengatakan academic self-efficacy
sebagai keyakinan diri seseorang bahwa ia mampu menyelesaikan tugas atau
mencapai tujuannya. Sedangkan menurut Zimmerman (1995) mengatakan bahwa
academic self-efficacy sebagai penilaian seseorang atas kemampuannya dalam
mengorganisasi dan melakukan tindakan untuk mencapai hasil/prestasi belajar
yang telah ditentukan.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa academic self-efficacy adalah
keyakinan atau kepercayaan terhadap kemampuan yang dimiliki individu untuk
memotivasi dirinya ketika menyelesaikan tugas, bertindak, menghadapi hambatan
dan mencapai tujuan dalam bidang akademik. Dalam hal ini individu yang
dimaksud adalah mahasiswa.

2.2.2 Aspek-aspek academic self efficacy

Menurut Bandura (2012), menjelaskan bahwa aspek-aspek dari academic

self efficacy terdiri dari tiga hal penting, yaitu:

a. Tingkat besarnya (magnitude), yaitu berkaitan dengan tingkat kesulitan
tugas. Apabila seseorang dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun
berdasarkan tingkat kesulitannya, maka academic self efficacy individu
tersebut hanya terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang atau bahkan
pada tugas-tugas yang paling sulit untuk diselesaikan yaitu pada
tugas-tugas yang mudah, sedang, atau bahkan pada tugas-tugas yang

paling sulit untuk diselesaikan. sesuai dengan batas kemampuannya.
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dirasakan oleh individu untuk mampu melaksanakan tuntutan perilaku
yang diperlukan pada setiap tingkat kesulitan tugas yang dihadapi.

b. Tingkat kekuatan (Stregth). Aspek ini berkaitan dengan derajat
kemampuan yang dimiliki individu mengenai keyakinan atau harapannya.
Harapan yang lemah akan mudah terguncang oleh pengalaman yang
kurang mendukung. Sebaliknya, harapan yang kuat akan mendorong
individu untuk tetap bertahan dalam usahanya.

c. Keluas perilaku (generality), merupakan aspek yang berkaitan dengan
bidang tugas yang dilaksanakan. Beberapa keyakinan individu terbatas
pada bidang perilaku tertentu dan beberapa keyakinan mungkin bersifat
meresap dan mencakup banyak bidang perilaku.

Terdapat beberapa aspek academic self efficacy yang berkaitan dengan
harapan individu (Mawanti, 2011), yaitu:

a. Pengharapan hasil (outcame expectancy), yaitu harapan tentang
kemungkinan hasil dari suatu perilaku. Dengan kata lain, harapan hasil
merupakan hasil pemikiran atau keyakinan individu bahwa perilaku
tertentu akan membawa hasil tertentu.

b. Pengharapan efikasi (efficacy expectancy), yaitu keyakinan seseorang
bahwa ia akan mampu melakukan tindakan yang diperlukan untuk
mencapai hasil. Aspek ini menunjukkan bahwa harapan individu berkaitan
dengan kemampuan melakukan suatu perilaku yang diinginkan.

c. Nilai hasil (outcome value), yaitu nilai kebermaknaan dari hasil yang

diperoleh individu. Nilai hasil (outcome value) sangat berarti dan sangat
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mempengaruhi motif individu untuk memperolehnya kembali. Individu

harus memiliki nilai hasil yang tinggi untuk mendukung ekspektasi hasil

dan ekspektasi efikasinya.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa aspek-aspek academic self efficacy yaitu tingkat besaran (magnitude),
luas bidang perilaku (generality), tingkat kekuatan (stregth), pengharapan hasil
(outcame expectancy), pengharapan efikasi (efficacy expectancy), nilai hasil

(outcome value).

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi academic self efficacy
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi academic self efficacy menurut

Greenberg dan Baron (Maryati, 2008), yaitu:

a. Pengalaman langsung, sebagai hasil pengalaman mengerjakan suatu tugas
di masa lalu (pernah membuat tugas yang sama di masa lalu).

b. Pengalaman tidak langsung, sebagai hasil mengamati pengalaman orang
lain dalam melaksanakan tugas yang sama (saat individu melakukan
sesuatu dan bagaimana individu menerjemahkan pengalaman tersebut

dalam melaksanakan suatu tugas).

Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang berpengaruh dalam
mempersepsikan kemampuan diri individu. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi academic self efficacy (Bandura, 1997) antara lain :

a. Pola asuh memiliki keterkaitan erat dengan self efficacy karena dari hasil
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pola asuh akan hadir bentuk psikologis yang akan menjadi modal individu
untuk berprilaku di lingkungannya (Tamboli & Shaikh, 2022).

b. Dukungan sosial juga menjadi faktor meningkat atau menurunnya self
efficacy karena keadaan psikologis yang selalu berubah. Sehingga dengan
hadirnya dukungan teman, keluarga atau seseorang yang penting akan
memberikan perubahan atas self efficacy seseorang.

c. Budaya berpengaruh pada academic self efficacy melalui nilai (value),
kepercayaan (beliefs), dan proses pengaturan diri (self-regulation process)
yang berfungsi sebagai sumber penilaian academic self efficacy dan juga
sebagai konsekuensi dari keyakinan akan academic self efficacy.

d. Jenis kelamin berpengaruh terhadap academic self efficacy, bahwa wanita
efikasinya lebih tinggi dalam mengelola perannya. Wanita yang memiliki
peran selain sebagai ibu rumah tangga, juga sebagai wanita karir akan
memiliki academic self efficacy yang tinggi dibandingkan dengan pria
yang bekerja.

e. Sifat dari tugas yang dihadapi menjadi derajat kompleksitas dari kesulitan
tugas yang dihadapi oleh individu akan mempengaruhi penilaian individu
tersebut terhadap kemampuan dirinya sendiri semakin kompleks suatu
tugas yang dihadapi oleh individu maka akan semakin rendah individu
tersebut menilai kemampuannya. Sebaliknya, jika individu dihadapkan
pada tugas yang mudah dan sederhana maka akan semakin tinggi
individu tersebut menilai kemampuannya.

f. Insentif eksternal yang juga faktor lain yang dapat mempengaruhi
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academic self efficacy individu adalah insentif yang diperolehnya. Salah
satu faktor yang dapat meningkatkan academic self efficacy adalah
competent contingens incentive, yaitu insentif yang diberikan oleh orang
lain yang merefleksikan keberhasilan seseorang.

g. Status atau peran individu dalam lingkungan memberikan individu yang
memiliki status lebih tinggi akan memperoleh derajat kontrol yang lebih
besar sehingga academic self efficacy yang dimilikinya juga tinggi.
Sedangkan individu yang memiliki status yang lebih rendah akan memiliki
kontrol yang lebih kecil sehingga academic self efficacy yang dimilikinya
juga rendah.

h. Informasi tentang kemampuan diri individu akan memiliki academic self
efficacy tinggi, jika ia memperoleh informasi positif mengenai dirinya,
sementara individu akan memiliki academic self efficacy yang rendah, jika
ia memperoleh informasi negatif mengenai dirinya.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak
faktor yang mempengaruhi yaitu pengalaman langsung dan pengalaman tidak
langsung, selain itu terdapat budaya, jenis kelamin, informasi tentang kemampuan
diri, sifat dari tugas yang dihadapi, status atau peran individu dalam lingkungan.
2.2.4. Indikator Academic self efficacy

Menurut Brown dkk. (Manara, 2008), ada beberapa indikator academic
self-efficacy yang berkaitan dengan aspek academic self-efficacy yaitu magnitude,
strength, dan generality. jika dilihat dari ketiga aspek ini yaitu:

a. Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu Individu percaya bahwa mereka
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mampu menyelesaikan tugas tertentu dan individu sendirilah yang
memutuskan tugas (target) mana yang perlu diselesaikan.

b. Yakin dapat memotivasi diri sendiri untuk mengambil tindakan yang
diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas. Individu mampu
menumbuhkan memotivasi dirinya untuk melakukan serangkaian tindakan
yang diperlukan dalam dalam rangka menyelesaikan tugas dan individu
dapat memotivasi dirinya sendiri untuk melakukan serangkaian tindakan
yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas.

c. Yakin bahwa dirinya mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun
Individu mempunyai ketekunan dalam menyelesaikan tugas dengan
menggunakan semua sumber daya yang tersedia.

d. Yakin bahwa individu mempunyai keyakinan terhadap kemampuannya
untuk bertahan dalam menghadapi rintangan dan kesulitan serta bangkit
dari kegagalan.

e. Yakin akan kemampuannya dalam memecahkan masalah dalam berbagai
situasi. Individu yakin bahwa pemecahan masalah tidak terbatas pada
kondisi atau situasi tertentu. menyelesaikan permasalahan di berbagai
situasi. Individu mempunyai keyakinan menyelesaikan permasalahan tidak
terbatas pada kondisi atau situasi tertentu.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
indikator academic self-efficacy. Ini terdiri dari tingkat, atau kemampuan siswa
untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik kompleks yang memerlukan

keterampilan tingkat lanjut, kemudian kekuatan, atau kemampuan siswa untuk
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mengatasi kesulitan, dan aktivitas dan umum, atau kemampuan siswa untuk
menyelesaikan berbagai tugas akademik kemampuan untuk menerapkan
keterampilan yang telah diselesaikan dan diperoleh dalam berbagai situasi.

2.3 Pola Asuh Permisif

2.3.1 Pengertian Pola Asuh Permisif

Menurut Hasan (2009) “Secara etimologis parenting berasal dari kata
“asuh” yang berarti pemimpin, pengelola, pembimbing, sehingga “pengasuh”
adalah orang yang melaksanakan tugas membimbing, memimpin, mengarahkan

2

dan mengatur.” Menurut Rachmawati (2010), pola asuh adalah cara yang
dilakukan orang tua untuk mengasuh dan menerapkan kemandirian pada anaknya
dalam membentuk karakter, kepribadian dan memberikan nilai-nilai pada anak
agar mampu beradaptasi dengan lingkungan. Kemandirian anak terbentuk dari
lingkungan utama yaitu keluarga dan pola asuh orang tua yang akan
mempengaruhinya.

Menurut Tridhonanto (2013), pola asuh adalah cara orang tua
mengarahkan, membimbing dan mengembangkan potensi anak secara maksimal
pada tahun-tahun pertamanya ketika anak belum tersentuh oleh lingkungan lain.
Santosa dan Adijanti, (2013) menyatakan bahwa pola asuh orang tua merupakan
cara terbaik yang dapat dilakukan orang tua dalam mendidik anak sebagai
perwujudan rasa tanggung jawab terhadap anak. Pola asuh orang tua merupakan

kemampuan orang tua dalam menyediakan waktu untuk mengasuh, membimbing

dan mengarahkan anaknya menjadi lebih baik.
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Berdasarkan beberapa definisi yang telah dijelaskan oleh beberapa ahli,
pengertian parenting adalah cara orang tua mengarahkan, membimbing dan
mengembangkan potensi anak secara maksimal pada tahun-tahun pertamanya
ketika anak belum tersentuh oleh lingkungan lain.

Sedangkan yang dimaksud dengan pola asuh permisif menurut Farida
Rohayani dkk (2023), suatu pendekatan dalam mengasuh anak, melibatkan
praktik membiarkan anak berperilaku sesuai keinginannya dan memberikan anak
kebebasan yang cukup untuk menjelajahi dunianya tanpa campur tangan orang
tua. Dalam konteks ini, kebebasan pribadi anak diutamakan, dan orang tua
cenderung enggan memberikan hukuman atau kontrol tegas ketika dihadapkan
pada perilaku yang tidak diinginkan. Hal ini menciptakan lingkungan di mana
anak-anak merasa bebas untuk mengekspresikan diri mereka tanpa takut akan
konsekuensi yang berat, sehingga memungkinkan mereka untuk lebih nyaman
mengejar minat dan eksplorasi mereka tanpa rasa takut atau penilaian berlebihan.

Pola asuh permisif ditandai dengan memberikan anak banyak kasih sayang
namun menuntut sedikit kedewasaan dari mereka, sedikit kontrol, dan sedikit
komunikasi antara orang tua dan anak. Orang tua yang menerapkan gaya
pengasuhan permisif memiliki hubungan yang mendalam dengan anak-anaknya
tetapi tidak banyak menuntut atau mengontrol mereka. Orang tua seperti ini jarang
melatih anaknya menjadi lebih mandiri. Anak-anak dari orang tua yang permisif
dapat melakukan apa pun yang mereka inginkan dengan sedikit campur tangan
orang tua. Seringkali, orang tua yang permisif membiarkan anak mereka

mengambil keputusan sendiri, bahkan pada usia ketika mereka belum siap untuk
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mengambil keputusan (Johnson & Kelley, 2011).

Pada Umumnya pola asuh permisif ini menggunakan komunikasi satu arah
(one way communication) karena orang tua mempunyai otoritas penuh terhadap
anak, namun anak dapat memutuskan mau atau tidak mau atas persetujuan orang
tua Masu. Pola asuh ini bersifat child-centered, artinya segala peraturan dan
ketentuan keluarga ada di tangan anak (Santrock, 2012). Pola asuh permisif ini
merupakan kebalikan dari pola asuh otoriter. Pola asuh otoriter mengharuskan
anak menuruti setiap keinginan orangtuanya, baik disetujui atau tidak. Sedangkan
pola asuh permisif mengharuskan orang tua untuk menuruti keinginan anaknya,
baik setuju atau tidak. Strategi komunikasi pada pola asuh ini sama dengan pola
asuh otoriter: win-lose solution. Artinya orang tua selalu mengikuti dan
mengizinkan keinginan anaknya, dengan kata lain orang tua mengikuti semua
keinginan anaknya (Santrock, 2012).

Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh
permisif ialah pola asuh yang memberi anak banyak kebebasan untuk berperilaku
sesuai keinginan mereka dalam pantauan namun tanpa campurtangan orangtua.
Aspek-aspek Pola Asuh Permisif

Rahman (2015) menjelaskan bahwa pola asuh permisif memiliki beberapa
aspek, yaitu sebagai berikut :
a. Kurangnya kontrol terhadap anak, tidak mengarahkan perilaku anak sesuai
norma masyarakat dan tidak memperhatikan dengan siapa anak berteman.
b. Pengabaian keputusan, membiarkan anak memutuskan segala sesuatunya

sendiri tanpa pertimbangan apa pun dari orang tuanya.
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c. Orang tua berperilaku acuh tak acuh terhadap anaknya, dan tidak ada
hukuman bila anak berperilaku melanggar norma.

d. Pendidikan bersifat bebas, anak bebas memilih sekolah pilihannya, tidak
ada nasehat apabila anak melakukan kesalahan, dan kurang mendapat
perhatian terhadap pendidikan moral dan agama.

Sedangkan menurut Al-Tridhonanto dan Beranda Agency (2014)
menunjukkan dalam penerapan pola asuh permisif terdapat beberapa aspek yaitu
sebagai berikut:

a. Tingkat kepedulian orang tua terhadap pertemanan ataupun persahabatan
yang dilakukan oleh anak tidak menunjukkan nilai yang tinggi.

b. Perhatian orang tua terhadap kebutuhan anak berada pada titik yang kecil.

c. Ketidakpedulian orang tua terhadap perkawinan anak dan penentuan
norma-norma kurang diperhatikan oleh orang tua.

d. Orang tua tidak memiliki aspek kepedulian dalam masalah yang ditimpa
anak.

e. Orang tua tidak menghiraukan kegiatan kelompok atau aktivitas yang
dilakukan oleh anak.

f. Orang tua tidak memberikan perhatian lebih terhadap kewajiban atau
tanggung jawab yang harus diemban oleh anak.

Berdasarkan penjelasan aspek pola asuh permisif tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa pola asuh permisif memiliki empat aspek yaitu kurangnya
kontrol terhadap anak, pengabaian keputusan, orangtua berperilaku acuh tak acuh

terhadap anak, serta pendidikan bersifat bebas.
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2.3.3. Ciri-ciri Pola Asuh Permisif
Menurut Al-Tridhonanto dan Beranda Agency (2014) pola asuh permisif
mempunyai ciri-ciri, antara lain :

a. Tingkat acceptance yang dilakukan orang tua berada di titik tinggi namun
kontrol yang diberikan kepada anak berada di titik rendah sehingga
menjadikan kan anak memiliki kebebasan dalam menentukan keputusan
diri sendiri.

b. Adanya kebebasan yang diberikan orang tua kepada anak dalam
mendorong keinginan anak.

c. Minimnya tingkat penerapan hukuman yang diberikan orang tua kepada
anak atau bahkan sama sekali tidak menerapkan hukuman.

Menurut Anisah (2017) pola asuh permisif yang dilakukan orang tua
terhadap anaknya memiliki beberapa ciri, antara lain:

a. Orang tua memberikan izin kepada anaknya untuk dapat mengatur kegiatan
dan tingkah laku yang dikehendaki berdasarkan keputusan anak.

b. Orang tua memiliki peran yang minim dalam menetapkan peraturan untuk
anak-anak.

c. Minimnya peran orang tua dalam menuntut kedewasaan dan perilaku
terhadap anak.

d. Orang tua menggunakan kebijakan penghindaran dalam mengontrol anak
dan membatasi penerapan hukum.

e. Orang tua mempunyai tingkat kelonggaran yang tinggi dalam menilai

keinginan anaknya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acczged 10/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/1/25



Susanti Nirmalasari - Pengaruh Pola Asuh Permisif terhadap Academic Self....

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
ciri-ciri pola asuh permisif adalah orang tua memberikan kebebasan kepada anak,
tidak menuntut anak untuk bertanggung jawab, anak diberikan hak yang sama
dengan orang dewasa, dan orang tua kurang memberi, tidak boleh diatur atau
dikendalikan . Selain itu, ciri-ciri pola asuh permisif antara lain adalah orang tua
yang malas, kurang bimbingan dan kendali, kurang perhatian, dan kendali penuh
terhadap anak.

2.3.4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Permisif

Setidaknya ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh
permisif, diantaranya dari Rohayani, dkk (2023) yang menyatakan bahwa ada 6
faktor, yaitu:

a. Pengalaman masa kecil: Individu yang dibesarkan dalam keluarga yang
menggunakan pola asuh permisif mungkin lebih cenderung mengadopsi
pola asuh yang sama saat mereka menjadi orang tua.

b. Tingkat pendidikan dan sosio-ekonomi: penelitian menunjukkan bahwa
orang tua dengan tingkat pendidikan dan sosio-ekonomi yang lebih rendah
cenderung menggunakan pola asuh permisif karena mereka mungkin
kurang terampil dalam mengatur anak-anak mereka.

c. Kepribadian: Beberapa individu memiliki kepribadian yang lebih
cenderung untuk menghindari konflik dan lebih suka memberikan
kebebasan kepada anak-anak mereka daripada menegakkan aturan dan
batasan yang tegas.

d. Teori perkembangan anak: Beberapa teori perkembangan anak, seperti teori
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yang dikemukakan oleh Jean Piaget, menganggap anak-anak sebagai
makhluk yang aktif dalam proses pembelajaran mereka. Orang tua yang
menggunakan pendekatan ini mungkin lebih cenderung memberikan
kebebasan yang lebih besar kepada anak-anak mereka untuk
mengeksplorasi dan belajar sendiri.

e. Keyakinan Keyakinan yang dimiliki orang tua mengenai pengasuhan akan
mempengaruhi nilai dari pola asuh dan akan mempengaruhi tingkah
lakunya dalam mengasuh anak-anaknya.

f. Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua. Bila orang tua
merasa bahwa orang tua mereka dahulu berhasil menerapkan pola asuhnya
pada anak dengan baik, maka mereka akan menggunakan teknik serupa
dalam mengsuh anak bila mereka merasa pola asuh yang digunakan orang
tua mereka tidak tepat, maka orang tua akan beralih ke teknik pola asuh
yang lain.

Selanjutnya menurut Mussen (Nasution, 2018), menyatakan bahwa pola asuh

permisif dipengaruhi beberapa faktor, yaitu:

a. Lingkungan tempat tinggal : Keluarga yang tinggal di kota dan keluarga
yang tinggal di desa memiliki gaya pengasuhan yang berbeda. Keluarga
yang tinggal di kota besar bisa mengontrol anak-anaknya karena mereka
terlalu khawatir ketika keluar rumah, sedangkan keluarga yang tinggal di
pedesaan bisa mengontrol anak-anaknya karena tidak terlalu khawatir
ketika anak-anaknya keluar rumah.

b. Sub Kultur Budaya: Setiap budaya menggunakan gaya pengasuhan yang
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berbeda. Misalnya, di beberapa budaya, anak-anak diperbolehkan
mendiskusikan peraturan yang ditetapkan oleh orang tuanya, namun hal ini
tidak berlaku untuk anak-anak di semua budaya.

c. Status Sosial Ekonomi: Keluarga dari setiap kelas sosial mempunyai
pandangan masing-masing mengenai bagaimana menerapkan gaya
pengasuhan yang sesuai dan dapat diterima oleh masing-masing keluarga.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa setiap

faktor memungkinkan orang tua dapat mengasuh anaknya dengan baik dan begitu
pula sebaliknya. Jika salah satu faktor tersebut sudah menjadi masalah, Anda akan
mempunyai masalah dengan gaya pengasuhan keluarga Anda. Mengubah pola
pengasuhan menuntut orang tua untuk bekerja sama dengan mengenal diri mereka
sendiri dan menjadi pengasuh yang efektif dan baik.
2.4 Dukungan Sosial
2.4.1 Pengertian Dukungan Sosial

Dukungan sosial menurut King (Marni & Yusniawati, 2015) adalah
informasi dan umpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang
dicintai, diperhatikan, dihargai, dihormati dan terlibat dalam jaringan komunikasi
timbal balik dan kewajiban. Rook (Kumalasari, 2012) mengatakan bahwa
dukungan sosial merupakan salah satu fungsi ikatan sosial, dan ikatan sosial
tersebut menggambarkan tingkat kualitas hubungan interpersonal secara umum.
Ikatan dan persahabatan dengan orang lain dianggap sebagai aspek yang
memberikan kepuasan emosional dalam kehidupan seseorang. Ketika seseorang

didukung oleh lingkungan maka segalanya akan terasa lebih mudah. Dukungan
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sosial mengacu pada hubungan interpersonal yang melindungi individu terhadap
konsekuensi negatif stres. Dukungan sosial yang diterima dapat membuat individu
merasa tenang, diperhatikan, dicintai, serta mengembangkan rasa percaya diri dan
kompetensi.

Dukungan sosial dapat dianggap sebagai suatu keadaan yang bermanfaat
bagi seorang individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya. Dari
keadaan ini individu akan mengetahui bahwa orang lain memperhatikan,
menghargai dan mencintai dirinya. Dukungan sosial paling baik dianggap sebagai
konstruksi multidimensi yang terdiri dari komponen fungsional dan struktural.
Dukungan sosial mengacu pada tindakan yang dilakukan orang lain ketika mereka
menyampaikan bantuan (Kusrini & Prihartatanti, 2014). Selanjutnya menurut
Johnson dan Jhonson (Samputri, 2015) dukungan sosial adalah adanya orang lain
yang dapat diandalkan untuk memberikan bantuan, dorongan, penerimaan dan
perhatian, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidup individu yang
bersangkutan.

Dukungan sosial (sosial support) didefinisikan oleh Hupeey dan Foote
(Handono, 2013) sebagai sumber daya sosial yang dapat membantu individu
menghadapi peristiwa stres. Dukungan sosial juga diartikan sebagai pola interaksi
positif atau perilaku menolong yang diberikan kepada individu yang
membutuhkan dukungan. Sarason dan Sarason (dalam Marni, 2015) menyatakan
bahwa dukungan sosial adalah dukungan yang diperoleh dari kedekatan sosial
(teman, keluarga, anak atau orang lain) berupa pemberian informasi, nasehat

verbal atau non verbal, bantuan nyata atau tidak berwujud, tindakan yang
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bermanfaat secara sosial. dan efek perilaku pada penerima yang akan melindungi
diri mereka dari perilaku negatif.

Berdasarkan dari beberapa definisi yang telah dikemukanan oleh para ahli
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dukungan sosial adalah informasi dan
umpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai,
diperhatikan, dihargai, dihormati yang dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan
kewajiban yang timbal balik dan sebagai sumber daya sosial yang dapat
membantu individu dalam menghadapi kejadian yang menekan yang didapat dari
keakraban sosial (teman, keluarga, anak ataupun orang lain) berupa pemberian
informasi, nasehat verbal atau non verbal, bantuan nyata atau tidak nyata,
tindakan yang bermanfaat sosial dan efek perilaku bagi penerima yang akan
melindungi diri dari perilaku yang negatif.

2.4.2 Aspek-Aspek Dukungan Sosial

Menurut Sarafino pemberian dukungan sosial dapat berupa (Tricahyani,
2016):

a. Dukungan emosional atau dukungan penghargaan (harga diri) yaitu berupa
empati dan pemberian penghargaan positif terhadap individu.

b. Dukungan informasi berupa nasehat,

c. Dukungan kelompok berupa upaya bersama untuk membangun kehidupan
sesama orang lain; dan

d. Dukungan instrumental berupa penyediaan fasilitas, seperti penyediaan

makanan dan kebutuhan lainnya.
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Sedangkan dukungan sosial didefinisikan oleh House (1981) sebagai
transaksi interpersonal yang mencakup satu atau lebih aspek berikut:

a. Dukungan Emosional, hal ini yaitu mencakup ungkapan empati,
kepedulian dan perhatian terhadap mereka yang terkena dampak.

b. Dukungan Penghargaan, terjadi melalui ekspresi positif berupa rasa
hormat (penghargaan) atau terima kasih terhadap orang tersebut, dorongan
dan pengakuan terhadap pikiran dan perasaan orang tersebut, serta
perbandingan positif orang tersebut dengan orang lain.

c. Dukungan Instrumental, hal ini yaitu mencakup dukungan langsung yang
memungkinkan tindakan yang secara langsung membantu individu
Misalnya bantuan perbekalan (benda), pekerjaan, waktu, dan lain-lain.

d. Dukungan Informatif, yaitu termasuk memberikan saran-saran, nasehat
dan umpan balik.

Jika kita melihat aspek dukungan sosial, secara umum kita menemukan
ada beberapa aspek: dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental, dan dukungan informatif.

2.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Sosial

Tidak semua orang mendapatkan dukungan sosial seperti yang
diharapkannya. Setidaknya ada 3 faktor yang menyebabkan seseorang menerima
dukungan (Sarafino, 2011).

a. Potensi Penerima Dukungan. Tidak mungkin seseorang memperoleh
dukungan sosial seperti yang diharapkannya jika dia tidak bersosial, tidak

pernah membantu orang lain, dan tidak membiarkan orang lain
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mengetahui bahwa dia sebenarnya memerlukan pertolongan. Beberapa
orang tidak perlu assertive untuk meminta bantuan orang lain, atau merasa
bahwa mereka seharusnya tidak tergantung atau menyebabkan masalah
pada orang lain.

b. Potensi Penyedia Dukungan. Seseorang yang seharusnya membantu
mungkin tidak mendapatkan apa yang dibutuhkan orang lain, mungkin
terlalu stres untuk memikirkan orang lain, atau mungkin tidak menyadari
kebutuhan orang lain.

c. Komposisi dan Struktur Jaringan Sosial. Tujuan dari jaringan sosial adalah
hubungan yang dimiliki individu dengan orang-orang dalam keluarga dan
komunitasnya. Hubungan ini dapat bervariasi dalam ukuran (jumlah orang
yang sering berhubungan dengan satu sama lain), frekuensi hubungan
(seberapa sering orang melihat orang-orang ini), komposisi (apakah
orang-orang tersebut keluarga, teman, kolega, dan sebagainya) dan
kedekatan hubungan
Menurut Reis (Dwi, 2009) ada tiga faktor yang mempengaruhi penerimaan

dukungan sosial pada individu yaitu:

a. Keintiman. Dukungan sosial lebih banyak diperoleh dari keintiman
daripada aspek interaksi sosial lain, semakin dekat seseorang maka
dukungan yang diperoleh akan semakin besar.

b. Harga Diri. Orang yang memiliki harga diri memandang bantuan dari

orang lain merupakan suatu bentuk penurunan harga diri karena dengan
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menerima bantuan orang lain diartikan bahwa individu yang bersangkutan
tidak mampu lagi dalam berusaha.

c. Keterampilan Sosial. Orang-orang dengan latar belakang pergaulan yang
luas akan memiliki keterampilan sosial yang tinggi, sehingga akan
memiliki jaringan sosial yang luas pula. Sedangkan, Orang yang memiliki
jaringan pribadi yang kurang luas memiliki ketrampilan sosial rendah.
Berdasarkan beberapa faktor yang disebutkan di atas maka dapat

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi dukungan sosial yaitu potensi
penerima dukungan, potensi penyedia dukungan, komposisi dan struktur jaringan

sosial, keintiman, harga diri, serta keterampilan sosial.

2.4.4 Sumber-Sumber Dukungan Sosial

Dukungan sosial dapat diperoleh dari beberapa sumber. Sumber dukungan
ini sangat penting dalam membantu mahasiswa dalam meningkatkan prestasi
belajar atau akademik. Menurut Goetlieb (Kusrini & Prihartatanti, 2014)
menyatakan ada dua macam hubungan dukungan sosial, yaitu hubungan
professional yakni bersumber dari orang-orang yang ahli di bidangnya, seperti
konselor, psikiater, psikolog, dokter maupun pengacara, serta hubungan
non-professional, yakni bersumber dari orang orang terdekatseperti teman,
keluarga maupun relasi.

Dukungan sosial bisa didapatkan dari beberapa tipe, yaitu dari lingkungan

informal (contoh: keluarga, teman, rekan kerja, atasan) dan beberapa lagi dari

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc%&ed 10/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/1/25



Susanti Nirmalasari - Pengaruh Pola Asuh Permisif terhadap Academic Self....

lingkungan bantuan formal (contoh: pekerja kesehatan, pekerja jasa
kemanusiaan). Perbedaan anggota lingkungan dapat menyediakan jumlah dan tipe
yang berbeda dari dukungan, selain itu, keefektifan dukungan yang dibutuhkan
juga bergantung dari sumber dukungan.

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa dukungan sosial adalah informasi dan umpan balik dari orang lain yang
menunjukkan bahwa seseorang dicintai, diperhatikan, dihargai, dihormati yang
dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal balik dan
sebagai sumber daya sosial yang dapat membantu individu dalam menghadapi
kejadian yang menekanyang didapat dari keakraban sosial (teman, keluarga, anak
ataupun orang lain) berupa pemberian informasi, nasehat verbal atau non verbal,
bantuan nyata atau tidak nyata, tindakan yang bermanfaat sosial dan efek perilaku
bagi penerima yang akan melindungi diri dari perilaku yang negatif. Kemudian
untuk aspek dukungan sosial yaitu, dukungan emosional, dukungan penghargaan,
dukungan instrumental dan dukungan informative.

2.5  Pengaruh Pola Asuh Permisif terhadap Academic Self Efficacy

Pemberian perlakuan dan pengasuhan yang tepat akan meningkatkan
efikasi anak tersebut. Lewat lingkungan keluarga yang baik awal pembentukan
efikasi anak akan dapat ditingkatkan. Hal tersebut juga berkaitan erat dengan
sumber efikasi yang menyebutkan bahwa anak akan cenderung mengikuti model
sosial serta dukungan sosial dari orang terdekat dan paling lekat dengan
kehidupan anak yakni orang tua. Orang tua akan sebagai figur pertama yang akan

diamati oleh anak.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc%&ed 10/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/1/25



Susanti Nirmalasari - Pengaruh Pola Asuh Permisif terhadap Academic Self....

Apabila sosok figur yang diamati memiliki keberhasilan dan mendukung
anak, maka akan cenderung memiliki efikasi yang tinggi, sebaliknya academic
self-efficacy akan menurun jika figur yang diamati oleh anak memiliki kegagalan
dan kurang mendukung anak. Jelas maka academic self-efficacy dapat
ditingkatkan dan diturunkan oleh dukungan dan peran orang tua. Lebih lanjut ada
beberapa faktor yang mempengaruhi efikasi anak itu sendiri yakni dari budaya
yang dianut oleh orang terdekat anak yang dapat memberikan penilaian efikasi

anak apakah anak tersebut tinggi atau rendah (Laksmi, Suniasi & Wiyasa, 2018).

Mulyadi (2016) menyebutkan bahwa, pola asuh merupakan segala bentuk
dan proses interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak yang merupakan pola
pengasuhan tertentu dalam keluarga yang akan memberi pengaruh terhadap
perkembangan kepribadian anak. Pola asuh orang tua dan interaksi yang baik
dengan anggota keluarga merupakan salah satu faktor pendukung untuk
pembentukan academic self-efficacy yang positif terhadap anak. Pengajaran dan

pengasuhan dapat membentuk kemandirian yang baik pada anak.

Dalam hal ini menyatakan bahwa remaja yang tinggal di rumah yang
permisif memiliki rasa percaya diri yang tinggi namun pada saat yang sama
mereka menunjukkan tingkat penyalahgunaan narkoba yang lebih tinggi dan
perilaku buruk di sekolah yang lebih besar serta kurang berkomitmen terhadap
sekolah. Kajian mengenai pola asuh permisif menjadi penting dalam konteks
masyarakat karena adanya perubahan budaya di masyarakat, konsep hubungan
orang tua-anak atau karena konflik antara orang tua yang menimbulkan

persaingan memperebutkan kasih sayang terhadap anak, batasan dan kendali yang
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dibutuhkan anak untuk mengembangkan internalnya kendali, kepercayaan diri,

dan keyakinan efikasi diri tertinggal (Llorca et al., 2017).

Orang tua yang menerapkan pola asuh permisif cenderung meyakini
bahwa kombinasi antara keterlibatan yang hangat dan pembatasan yang sedikit
akan menghasilkan anak yang kreatif dan penuh percaya diri. Meskipun demikian,
kebijakan orang tua yang selalu memberikan kebebasan penuh dan memenuhi
setiap keinginan anak dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam
mengendalikan perilakunya dalam konteks umum, yang pada akhirnya akan

berdampak pada masalah akademik mereka yang menurun (Khairani et al., 2023).

Biasanya pola asuh permisif tidak membersamai anak kepada pola
perilaku yang disetujui secara sosial dan tidak menggunakan funishment,
Sehingga orang tua tidak peduli dan cenderung memberi kesempatan serta
kebebasan seluas-luasnya kepada anak. Namun dalam hal ini justru kebebasan
yang diberikan oleh orang tua, malah disalahgunakan oleh anak. Seorang anak
berpikir bahwa kebebasan tersebut dapat dimanfaatkan ke dalam hal-hal yang
menjurus kepada perkembangan negatif (Resti et al., 2023). Hasil kebebasan yang
diterima oleh remaja yang masih menjalani akademik tentu akan berdampak pada

proses pembelajaran mereka, seperti turunnya academic self efficacy.

Menurut Alwisol (2014), sumber pengontrol tingkah laku adalah
hubungan timbal balik antara lingkungan, tingkah laku dan pribadi. Academic
self-efficacy merupakan variabel pribadi yang penting, yang digabung dengan

tujuan-tujuan spesifik dan pemahaman mengenai prestasi, akan menjadi penentu
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tingkah laku mendatang yang penting. Setiap individu mempunyai academic self-
efficacy yang berbeda-beda pada situasi yang berbeda, tergantung kepada: (1)
Kemampuan yang dituntut oleh situasi yang berbeda itu. (2) Kehadiran orang lain,
khususnya saingan dalam situasi itu. (3) Keadaan fisiologis dan emosional,
kelelahan, kecemasan, apatis, murung. Efikasi yang tinggi atau rendah,
dikombinasikan dengan lingkungan yang responsif atau tidak responsif, akan

menghasilkan kemungkinan prediksi tingkah laku.

2.6 Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Academic self efficacy

Pola asuh memiliki hubungan dengan academic self efficacy. Hal tersebut
menunjukan hubungan yang positif, semakin tinggi responsiveness dan
demandingness yang dipunyai oleh orang tua semakin tinggi juga academic self
efficacy yang dipunyai oleh remaja. Hubungan tersebut dikatakan signifikan
dikarenakan kualitas hubungan antara orang tua dengan remaja mempunyai
kualitas yang baik. Sebagian besar subjek penelitian memiliki orang tua yang

mayoritasnya menerapkan responsiveness dan demandingness seimbang.

Orang tua yang responsiveness adalah orang tua yang terlibat langsung
dalam kehidupan anak, terjadi diskusi terbuka serta ada give and take secara
verbal. Dari hasil uji korelasi aspek responsiveness mempunyai hubungan yang
signifikan dengan academic self efficacy, dan hal tersebut menjelaskan bahwa
orang tua selalu mendukung anak. Responsiveness yang diberikan orang tua juga
menghasilkan ikatan yang kuat dengan anak. Responsiveness yang diberikan
orang tua kepada anak menghasilkan kehangatan dan hubungan yang saling

percaya satu sama lain, yang mengarah pada rasa ingin tahu yang tinggi dan gigih

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acé?ted 10/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/1/25



Susanti Nirmalasari - Pengaruh Pola Asuh Permisif terhadap Academic Self....

Bandura (2012) mengemukakan bahwa “faktor emosi yang positif juga
dikatakan dapat mempengaruhi academic self efficacy”. Hal ini berarti
kemampuan mahasiswa dalam mengelola masalah pada perkuliahannya dengan
suasana hati yang positif menjadikan mahasiswa juga memiliki academic self
efficacy yang baik. Hal ini dapat diperoleh oleh mahasiswa apabila berada dalam
lingkungan sosial yang suportif. Dukungan sosial keluarga juga dapat berfungsi
sebagai strategi pencegahan atau mengurangi stress. Bantuan dari keluarga dapat
dilakukan dalam bentuk bantuan langsung, termasuk bantuan finansial yang
terus-menerus dan intermiten, berbelanja, merawat anak, perawatan fisik lansia,
melakukan tugas rumah tangga, dan bantuan praktis selama masa krisis. Karena
“dukungan sosial keluarga dapat meningkatkan kesehatan mental individu”

(Friedman dalam Ndore, 2017).

Hal tersebut berbeda pada individu dengan dukungan rendah yang merasa
kurang nyaman dalam kehidupan sosialnya, kurang mendapatkan dukungan
sehingga dapat menurunkan rasa percaya dirinya terhadap kemampuan yang
dimiliki dan membuat individu mudah menyerah serta kurang berusaha untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Benight &
Bandura (2004) bahwa “dukungan sosial memiliki fungsi yang memungkinkan
untuk meningkatkan nilai academic self efficacy. Dukungan yang tinggi dapat
meningkatkan nilai academic self efficacy, sedangkan dukungan yang rendah

dapat menurunkan nilai self- efficacy”.

2.7 Kerangka Konseptual
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Dukungan sosial

Aspek
dukungan sosial
(Tricahyani, 2016):

1. Dukungan emosional

2 Dukungan informasi
3. Dukungan kelompok
4. Dukungan instrumental

4

Pola asuh Acadermic
Perrmisif Self Efficacy
Aspek pola asuh Aspek academic

permisif (Rahman, 2015) L
1. Kurangnya kontrol

self efficacy (Bandura, 2012)

e X
2. Pengabaian keputusan 2 ;fﬁzée;fgg:?
3. Acuh terhadap anak - 1ing

4 Pendidikan bersifat bebsa 3 Keluasan

Gambar 1. Kerangka Konseptual

BAB III
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan beberapa hal yang meliputi tempat
penelitian, identifikasi variabel penelitian, definisi operasional variabel penelitian,
subjek penelitian, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas alat ukur,
dan metode analisis data.
c.l1 Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Agama Islam Program studi

Pendidikan Agama Islam Universitas Al Washliyah Medan. Sedangkan waktu
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pelaksanaan penelitian di mulai dari tanggal 22 Januari sampai dengan 20

Februari 2024. Adapun tahap kegiatan penelitian sebagai berikut :

1. Seminar Proposal

2. Pengambilan data

3. Analisa data

4. Penyusunan data penelitian
5. Revisi tesis

6. Seminar hasil

7. Revisi hasil Tesis

8. Sidang meja hijau/ Munagasyah
c.2 Bahan dan Alat

3.2.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan

untuk mengungkap fakta mengenai variabel yang akan diteliti. Data dalam
penelitian ini diperoleh melalui instrumen skala. Menurut Azwar (2015) skala
psikologi adalah alat ukur yang mengukur aspek atau atribut sampel psikologis
melalui indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan dalam aitem-aitem
pertanyaan atau pernyataan. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang
tidak langsung mengungkapkan atribut yang hendak diukur, melainkan
mengungkap indikator perilaku dan atribut yang bersangkutan. Dalam penelitian
ini, akan digunakan tiga (3) macam skala, yaitu skala pola asuh permisif,
dukungan sosial, dan academic self efficacy.

l. Rancangan alat ukur pola asuh permisif
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner survei
otoritas orang tua yang diadaptasi dari Buri 1991 untuk mengumpulkan data yang
diperlukan untuk gaya pengasuhan permisif. Mereka diminta mengklik jawaban
yang sesuai dengan jawaban mereka. Dalam analisis respon, persamaan numerik
yang digunakan adalah 4 berarti Selalu, 3 berarti Hampir selalu, 2 berarti Jarang,
dan 1 berarti Tidak Pernah.

Tabel 1. Rancangan alat ukur pola asuh permisif

Variabel Aspek butir positif

Pola asuh permisif Pola asuh permisif 1.2.3.4.5.6.7.8.9.
10.11.12.13.14.15.
16.17.18.19.20

2. Rancangan alat ukur dukungan sosial
Skala Multidimensi Dukungan Sosial (MSPSS) terdiri dari 12 item yang
terdiri dari tiga subskala yaitu dukungan dari keluarga (item 3, 4, 8, dan 11; a =
0,929), teman (item 6, 7, 9, dan 12; o= 0,942) , dan signifikan lainnya (item 1, 2,
5, dan 10; a = 0,941), masing-masing subskala berisi empat item. Setiap item
dinilai menggunakan skala Likert dengan skor mulai dari 1 (sangat tidak setuju)
hingga 7 (sangat setuju) (Sulistiani, dkk , 2022).

Tabel 2. Rancangan alat ukur dukungan sosial

Variabel Aspek butir positif
Dukungan sosial ~ Keluarga 1.2.3.4.
Teman 5.6.7.8.

Seseorang yang penting 9.10.11.12

3. Rancangan alat ukur academic self efficacy

Skala ini mengukur self efficacy yang dirasakan dalam konteks akademis
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dan mencakup 25 item, masing-masing nilai pada skala Likert 7 poin yang
berkisar dari 1 (sama sekali tidak efisien) hingga 7 (sangat efisien). Selain itu,
terdapat empat aspek, yaitu (self-engagement) mengacu pada kemampuan untuk
menyelesaikan kesulitan keterlibatan pribadi. Aspek kedua (pengambilan
keputusan yang berorientasi pada diri sendiri) mengacu pada kemampuan
menemukan solusi dengan menggunakan diri sendiri sebagai sumber bantuan.
Aspek ketiga (pemecahan masalah yang berorientasi pada orang lain) mengacu
pada keterampilan memecahkan masalah kritis dengan menggunakan orang lain
sebagai pendukung, dan aspek terakhir (iklim interpersonal) adalah kemampuan
untuk menciptakan iklim prososial dan kolaboratif dalam hubungan interpersonal

(Darmayanti, dkk. 2021).

Tabel 3. Rancangan alat ukur pola academic self efficacy

Variabel Aspek butir positif
academic Self-Engagement 1.2.3.4.5.6.7
self efficacy
Self-Oriented Decision-Making 8.9.10.11.
12.13.14.
Others-Oriented Problem-Solving 15.16.17.18.
19.20.21
Interpersonal Climate 22.23.24.25.

c.3 Metode penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), metode penelitian kuantitatif dapat

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
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digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
3.3.1 Identifikasi Variabel Penelitian

Identifikasi variabel penelitian perlu ditentukan terlebih dahulu sebelum
pengumpulan data dan analisis data. Dengan melakukan identifikasi variabel akan
membantu peneliti dalam menentukan alat pengumpulan data dan analisis data
yang akan digunakan. Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Variabel terikat : Academic self efficacy (Y)
2. Variabel bebas : Pola Asuh Permisif (X)
3. Variabel mediasi : Dukungan Sosial (M)

3.3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Untuk memperjelas arti variabel-variabel yang diinginkan dalam suatu
penelitian, maka perlu dikemukakan definisi secara operasional untuk tiap
variabel yang digunakan, defenisi diuraikan berdasarkan kumpulan beberapa teori.
1. Academic Self Efficacy
Academic self efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan terhadap
kemampuan yang dimiliki individu untuk memotivasi dirinya ketika
menyelesaikan tugas, bertindak, menghadapi hambatan dan mencapai tujuan
dalam bidang akademik. Dalam penelitian ini tugas yang dimaksud adalah

tugas-tugas akademik. Academic self efficacy dalam penelitian ini diukur
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menggunakan skala yang terdiri dari empat aspek yaitu pertama aspek
Self-Engagement, kedua aspek Self-Oriented Decision-Making, Ketiga aspek
Others-Oriented Problem-Solving dan Keempat aspek Interpersonal Climate yang

dikemukakan oleh Darmayanti dkk (2021) .

2. Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif merupakan pola asuh yang memberi anak banyak
kebebasan untuk berperilaku sesuai keinginan mereka. Pada penelitian ini pola asuh
dapat diukur dengan skala pola asuh permisif dengan beberapa aspek yang terkait
dengan pola asuh permisif yaitu pengalaman masa kecil, tingkat pendidikan dan
sosio-ekonomi, aspek tingkah laku, aspek komunikasi, aspek kasih sayang, dan

hubungan dengan kenakalan remaja oleh Cabanatuan & Ahmad, (2021).

3. Dukungan Sosial
Dukungan sosial adalah sumber daya sosial yang dapat membantu individu
yang didapatkan dari interaksi dan umpan balik dengan orang lain, baik dalam
bentuk fisik maupun psikologis, seperti bantuan, kepedulian, penghargaan, dan
perhatian. Dalam penelitian ini individu yang dimaksud adalah mahasiswa.
Dukungan sosial dalam penelitian ini dapat diukur melalui skala dukungan sosial
yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek keluarga, aspek teman dan aspek

seseorang yang penting oleh Sulistiani dkk (2022).

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel
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Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total
sampling. Teknik total sampling merupakan teknik yang digunakan dimana
seluruh total populasi dijadikan sampel penelitian. Karena sampel yang besar
cenderung memberikan atau lebih mendekati nilai sesungguhnya terhadap
populasi atau dapat dikatakan semakin kecil pula kesalahan atau penyimpangan
terhadap nilai populasi (Arikunto, 2013).

c.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Sedangkan
menurut (Azwar, 2015) populasi merupakan sekelompok subjek yang hendak
dekenai generalisasi hasil penelitiannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa di Prodi Pendidikan Agama
Islam Universitas Al Washliyah Medan dengan berjumlah 488 mahasiswa.

Tabel.4 Jenis Kelamin Mahasiswa PAI

Jenis Kelamin  Jumlah

Pria 151
Wanita 337
Total 488

Sumber: Siakad Univa Medan
3.4.2 Sampel
Sampel menurut Sugiyono (2017) adalah subjek atau wakil dari populasi
yang diteliti. Besar anggota sampel harus dihitung berdasarkan teknik-teknik

tertentu agar sampel yang digunakan yang diambil dari populasi dapat
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dipertanggung jawabkan. Penelitian ini yang menjadi  sampelnya adalah
Mahasiswa tingkat awal sampai dengan tingkat akhir di Fakultas Agama Islam
Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Al-Washliyah Medan dengan
berjumlah 488 mahasiswa.
3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

3.5.1 Validitas

Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat
mengukur apa yang perlu diukur (Azwar, 2007). Kesahihan atau validitas dibatasi
tingkat kemampuan suatu alat ukur untuk mengungkap sesuatu yang menjadi
sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur tersebut. Suatu alat
ukur dinyatakan sahih jika alat ukur itu mampu mengukur apa saja yang hendak
diukurnya, mampu mengungkapkan apa yang hendak diungkapkan, atau dengan
kata lain memiliki ketetapan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya
(Azwar, 2015).

Validitas isi menunjukkan sejauh mana item-item yang dilihat dari isinya
dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas isi alat ukur
ditentukan melalui pendapat professional (professional judgement) dalam proses
telaah soal sehingga item-item yang telah dikembangkan memang mengukur
(representatif bagi) apa yang dimaksudkan untuk diukur.

3.5.2 Reliabilitas

Reliabilitas dari suatu alat ukur diartikan sebagai keajegan atau konsistensi

dari alat ukur yang pada prinsipnya menunjukkan hasil-hasil yang relatif tidak

berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadapa subjek yang sama (Azwar,
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2007). Reliabilitas mengacu pada konsistensi, keajegan, dan kepercayaan alat
ukur. Secara empirik tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan melalui koefisien
reliabilitas (Azwar, 2015).

Pada prinsipnya, suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila alat tersebut
mampu menunjukkan sejauh mana pengukurannya memberi hasil yang relatif
sama bila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama. Relatif sama
berarti tetap ada toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil
beberapa kali pengukuran. Bila perbedaan itu sangat besar dari waktu ke waktu
maka hasil pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan tidak reliabel.

Uji reliabilitas skala penelitian ini menggunakan pendekatan konsistensi
internal, dimana tes dikenakan sekali saja pada sekelompok subyek. Reliabilitas
dinyatakan oleh koefisien realibilitas yang angkanya berada dalam rentang 0
sampai dengan 1. Koefisien reliabilitas yang semakin mendekati angka 1
menandakan semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya, koefisien yang semakin
mendekati angka O berarti semakin rendah reliabilitas yang dimiliki (Azwar,
2015). Teknik estimasi reliabilitas yang digunakan adalah teknik koefisien Alpha
Cronbach.

3.6 Prosedur Penelitian
3.6.1 Tahap Persiapan Penelitian (pra lapangan)

Tahap pra-lapangan dilakukan untuk mempersiapkan hal-hal yang
dibutuhkan dalam penelitian:

a. Mengumpulkan informasi dan teori-teori mengenai penelitian dan juga

mengumpulkan teori yang mendukung dalam penelitian ini.
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b. Agar pengambilan data berjalan dengan baik maka perlu dipersiapkan
skala yang disusun berdasarkan teori yang ada, untuk selanjutnya hasil
dari skala akan diukur dengan bantuan program JASP.

c. Setelah peneliti mendapatkan izin maka akan dibicarakan untuk
menjelaskan tentang penelitian yang dilakukan dan menanyakan kesediaan
untuk berpartisipasi dalam penelitian. Apabila calon responden bersedia,
peneliti kemudian menyepakati waktu untuk melakukan penyebaran skala
secara langsung.

3.6.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian
Setelah tahap pra-lapangan dilakukan, maka peneliti memasuki tahap

pekerjaan lapangan, yaitu

a. Sebelum pengisian skala dilakukan, peneliti mengkonfirmasi ulang waktu
dan tempat yang sebelumnya telah disepakati bersama dengan responden.
Konfirmasi ulang ini dilakukan sehari sebelum pengisian skala dilakukan
dengan tujuan agar memastikan responden dengan keadaan sehat dan tidak
berhalangan dalam melakukan penngisian skala.

b. Setelah responden terkumpul maka dilakukan pengambilan data dengan
cara memberikan tiga skala kepada setiap responden.

c. Setelah semua data telah selesai di isi, maka peneliti melanjutkannya
dengan menganalisis data dengan bantuan program komputer

d. Berdasarkan data yang telah dianalisis maka peneliti mengambil

kesimpulan berdasarkan data dan informasi yang diperoleh. Selanjutnya
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peneliti akan mengadakan diskusi mengenai hasil yang telah diperoleh dan

membuat saran sesuai dengan kebutuhan yang harus diperoleh responden.
3.7 Teknik Analisis Data

Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengolah data, menganalisa data hasil penelitian untuk diuji kebenarannya,
kemudian akan diperoleh suatu kesimpulan dari penelitian tersebut. Penelitian ini
menggunakan kuantitatif dengan pendekatan model mediasi (Neuman, 2013).
Penelitian ini akan melihat fungsi variabel dukungan sosial (M) terhadap

pengaruh dari pola asuh permisif terhadap academic self efficacy.
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keseimbangan emosional dan mengurangi kelelahan. Dengan demikian, siswa
yang memiliki sumber daya yang rentan terhadap kelelahan emosional
dibandingkan siswa yang tidak memiliki sumber daya tersebut. Kesimpulannya,
dukungan sosial berfungsi sebagai obat yang efektif untuk meningkatkan
ketahanan stres mahasiswa dalam akademik, yang mungkin sangat membantu
dalam mengatasi kelelahan emosional (Li et al., 2018). Sehingga hasil penelitian

ini sesuai dengan hasil riset terdahulu.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil uji korelasi, dapat ditarik beberapa simpulan pada
penelitian ini, yaitu:
1. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pola asuh permisif memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap academic self efficacy dengan
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nilai estimasi f= -0.029 dan p= 0.049. Artinya semakin besar nilai pola
asuh permisif maka semakin kecil nilai academic self efficacy.

2. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa dukungan keluarga
memberikan pengaruh yang paling kecil terhadap interaksi pola asuh
permisif dengan academic self efficacy dengan penurunan nilai estimasi =
-0.017 dan p= 0.009. Dukungan teman memiliki pengaruh terhadap
perubahan interaksi pola asuh permisif dengan academic self efficacy
dengan penurunan nilai estimasi f= -0.008 dan p= 0.033. Sedangkan
dukungan seseorang yang penting tidak memberikan pengaruh terhadap
perubahan interaksi pola asuh permisif dengan academic self efficacy
dengan penurunan nilai estimasi = -0.0009 dan p= 0.451.

3. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ada pengaruh dukungan
keluarga terhadap academic self efficacy dengan nilai estimasi = 0.145
dan p= 0.006. Selanjutnya ada pengaruh dukungan teman terhadap
academic self efficacy dengan nilai estimasi f= 0.229 dan p= <0.001.
Kemudian tidak ada pengaruh dukungan seseorang yang penting terhadap
academic self efficacy dengan nilai estimasi = -0.075 dan p= 0.129.

5.2. Saran

Adapun saran dari peneliti yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.  Saran untuk mahasiswa
Diharapkan kepada mahasiswa perlu peduli dengan teman sejawatnya bila
menemukan diantara mereka yang menerima pola asuh permisif dari orang

tuanya. Sehingga dengan dukungan dari teman sebaya maka diharapkan dapat
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meningkatkan academic self-efficacy dan meningkatkan pencapaian akademik.
Secara umum, dukungan teman memiliki kontribusi yang paling besar dari pada
dukungan keluarga dan seseorang yang penting.
2.  Saran untuk orang tua

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kepedulian bagi orang
tua tentang bagaimana menerapkan pola asuh yang baik kepada anaknya. Karena
didikan dari orang tua sangat mempengaruhi proses pembentukan academic
self-efficacy pada anak. Efek negatif yang dihasilkan oleh pola asuh permisif perlu
diketahui oleh orangtua. Kualitas akademik seorang anak akan turun dengan
meningkatnya pola asuh permisif yang diberikan. Namun bila orangtua merasa
sulit untuk merubah pola asuh yang sudah terbiasa, maka setidaknya keluarga
mendukung aktivitas akademik anak tersebut, karena dukungan keluarga diketahui

memiliki pengaruh terhadap academic self- efficacy mahasiswa.

3.  Saran untuk peneliti selanjutnya

Penelitian ini dilakukan dalam desain non-eksperimen, Maka disarankan
kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini perlu kiranya
untuk dilakukan pengembangan pada desain eksperimen untuk membuktikan
hipotesis baru apakah benar dukungan keluarga lebih kecil potensi meningkatkan
academic self-efficacy mahasiswa dari pada dukungan dari teman. Karena
diketahui bersama bahwa keluarga sebagai fondasi untuk kebahagiaan mahasiswa.

Namun tidak menutup kemungkinan penelitian selanjutnya dilakukan pendalaman
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pada hasil yang telah ada. Dukungan dari teman mengapa lebih besar dari pada
dukungan keluarga, pendalaman ini perlu dilakukan berdasarkan pengaturan

kualitatif,
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Peneliti adalah mahasiswi Program Studi Magister Psikologi Universitas
Medan Area. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk memenuhi tugas
akhir saya. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan tiga buah skala.
Skala pertama berisi 20 buah aitem pernyataan, skala kedua berisi 25 buah aitem
pernyataan, dan skala ketiga berisi 12 aitem pernyataan. Estimasi waktu yang

dibutuhkan dalam pengisian skala tersebut adalah 30 hingga 40 menit.

Saudara diminta kesediaan untuk ikut berpartisipasi sebagai responden
dalam penelitian ini. Adapun beberapa peraturan yang harus Anda patuhi, yaitu
Anda bersedia mengikuti proses penelitian dari awal hingga akhir dan akan
memberikan informasi yang sejujur-jujurnya sesuai dengan pengalaman diri Anda
serta dapat dipertanggungjawabkan. Segala informasi yang saudara berikan akan
digunakan sepenuhnya hanya dalam penelitian ini. Peneliti sepenuhnya akan
menjaga kerahasiaan identitas saudara dan tidak dipublikasikan dalam bentuk
apapun. Jika ada yang belum jelas, saudara diberikesempatan untuk bertanya

pada peneliti. Adapun hasil penelitian ini akan dipublikasikan secara professional.

Peneliti

Susanti Nirmalasari

LEMBAR PERSETUJUAN PARTISIPASI SUBJEK PENELITIAN

Saya Yang Bertanda Tangan Dibawah Ini :
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Usia
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Jenis Kelamin

Menyatakan persetujuan untuk dapat ikut berpartisipasi sebagai responden
dalam penelitian yang terkait dengan persepsi mahasiswa terhadap diri dan
kehidupannya. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini

saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan
yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi tersebut hanya saya izinkan untuk
diketahui oleh peneliti. Sebagai responden dalam penelitian ini, saya menyetujui
untuk mengisi skala yang diberikan peneliti. Bila dikemudian hari diperlukan
wawancara, saya juga memperkenankan peneliti untuk memakai alat bantu
perekam untuk menghindari kesalahan atau adanya informasi yang tidak lengkap

yang akan digunakan dalam menganalisis penelitian tersebut.

Medan, 2023

Peneliti Responden

SKALA PENELITIAN I

DATA DIRI
Nama/ Inisial
Semester

Jenis Kelamin

Umur

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc%}gted 10/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/1/25



Susanti Nirmalasari - Pengaruh Pola Asuh Permisif terhadap Academic Self....

PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah setiap pernyataan dengan hati-hati kemudian sebelum menjawab.
Untuk setiap item, Tolong jawab sesuai dengan apa yang sebenarnya dan paling
sesuai diri anda.
Kode jawaban:
(1) = sama sekali tidak,
(2) = kurang,
(3) = kadang-kadang,
(4) = benar

Mahasiswa/i hanya diperbolehkan mengisi satu pilihan jawaban pada
setiap pernyataan dengan cara memberikan kode jawaban (angka) pada kolom
jawaban. Terdapat empat pilihan jawaban yang disediakan pada skala pola asuh

permisif.

Skala Pola Asuh Permisif

Isilah Angket di bawah ini sesuai dengan petunjuk !

Kode jawaban: (1) = sama sekali tidak, (2) = kurang, (3) = kadang-kadang, (4) =
benar

No Pernyataan Jawaban
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Orang tua saya merasa bahwa yang dibutuhkan anak-anak adalah

1. |kebebasan mengambil keputusan dan melakukan apa yang ingin
mereka lakukan, meskipun hal ini tidak sesuai dengan keinginannya
Saya tahu apa yang orang tua saya harapkan dari keluarga saya, tapi

, [fava juga merasa bebas untuk mendiskusikan harapan tersebut
dengan ibu saya ketika saya merasa harapan tersebut tidak masuk
akal.

3 Orang tua saya jarang memberikan ekspektasi dan pedoman terhadap
perilaku saya.

Orang tua saya melakukan apa yang saya inginkan ketika mengambil

4 [|keputusan keluarga, kegiatan, keputusan, dan keinginan mereka
seiring pertumbuhan mereka
Orang tua saya merasa bahwa sebagian besar permasalahan di

5 [masyarakat akan terselesaikan jika orang tua tidak membatasi
anak-anaknya

6 Orang tua saya mengizinkan saya untuk memutuskan banyak hal
sendiri tanpa banyak arahan dari mereka.

Orang tua saya mempertimbangkan pendapat saya ketika

7 [mengambil keputusan keluarga, namun mereka tidak akan
memutuskan sesuatu hanya karena saya menginginkannya.

3 Orang tua saya tidak menganggap diri mereka bertanggung jawab
dalam mengarahkan dan membimbing perilaku saya.

9 Orang tua saya mempunyai standar perilaku yang jelas, namun
mereka harus menyesuaikan standar tersebut dengan kebutuhan saya.
Orang tua saya mengizinkan saya untuk menentukan sudut pandang

10 [58Y2 mengenai masalah keluarga dan pada umumnya mereka
mengizinkan saya untuk memutuskan sendiri apa yang akan saya
lakukan.

Orang tua saya sering memberi tahu saya apa yang dia ingin saya

11 . .
lakukan dan bagaimana dia mengharapkan saya melakukannya.

1 Orang tua saya tidak mengarahkan tingkah laku, aktivitas, dan
keinginan saya.

Jika orang tua saya mengambil keputusan dalam keluarga yang

13 jmenyakiti saya, mereka bersedia mendiskusikan keputusan tersebut
dengan saya dan mengakui jika mereka melakukan kesalahan.

14 [Orang tua saya tidak mengikuti perintah atau jadwal apa pun.

15 [Orang tua saya mempunyai sikap yang sangat ramah terhadap saya.

16 |Orang tua saya menyetujui apapun yang saya katakan atau minta.

17 |Orang tua saya sangat responsif terhadap kebutuhan emosional saya.

18 |Orang tua saya hanya memberikan sedikit tanggung jawab, seperti

19 [Orang tua saya mengizinkan saya untuk bolos sekolah atau bangun
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tidur

20

Orang tua saya memantau kebiasaan belajar saya

Selamat Mengerjakan Dan Terimakasih Atas Partisipannya !

SKALA PENELITIAN II

DATA DIRI

Nama/ Inisial

Semester
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Jenis Kelamin

Umur
PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah setiap pernyataan dengan hati-hati kemudian sebelum menjawab.
Untuk setiap item, Tolong jawab sesuai dengan apa yang sebenarnya dan paling
sesuai diri anda.
Kode Jawaban:
(1) = sama sekali tidak yakin,
(2) = kurang yakin,
(3) = cukup yakin,
(4) = sangat yakin

Mahasiswa/i hanya diperbolehkan mengisi satu pilithan jawaban pada
setiap pernyataan dengan cara memberikan kode jawaban (angka) pada kolom

jawaban. Terdapat empat pilihan jawaban yang disediakan pada skala academic

self efficacy.

Skala Academic Self Efficacy

Isilah Angket di bawah ini sesuai dengan petunjuk !
Kode jawaban: (1) = sama sekali tidak yakin, (2) = kurang yakin, (3) = cukup yakin, (4) =
sangat yakin
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No Pernyataan Jawaban
1 | Saya dapat menjaga perhatian saya selama dosen mengajar di kela
5 Saya dapat membuat strategi yang berguna untuk mempelajari
mata pelajaran yang belum pernah dipelajari sebelumnya

3 Saya dapat bereaksi secukupnya dalam menghadapi suatu
kegagalan

4 Saya mampu mengungkapkan keraguan dan ketidakpastian
tentang materi yang disampaikan dosen

5 Saya mampu membangun hubungan yang baik dengan
teman-teman kampus

6 Saya dapat mempersiapkan mata pelajaran yang diharapkan dalam|
sebuah program pelatihan

7 Saya dapat mengaitkan berbagai topik dari berbagai mata
pelajaran yang berbeda

8 Saya dapat mengungkapkan ketidaksetujuan saya terhadap
ide-ide guru

9 [ Saya mampu belajar tanpa bantuan orang lain

10 Saya dapat membicarakan berbagai kesulitan dengan

dosem-dosen saya

11| Saya dapat memahami alasan dibalik kegagalan yang saya alami
12| Saya mampu mengelola situasi yang sulit
3 Saya dapat meminta bantuan dosen untuk menyelesaikan masalah

di kampus

14 [ Saya mampu bekerja sama dalam kegiatan kelompok
15| Saya dapat berusaha untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan
16| Saya dapat menghindar dari situasi yang tidak menyenangkan
17 Saya mampu membaca situasi dan memilih hal yang terbaik untuk

saya

18 Saya dapat menjadikan cita-cita saya selaras dengan pilihan

profesi saya

19| Saya mampu mengambil keputusan dengan memikirkan resikonya
20 Saya dapat menghindari pengaruh orang lain dalam pengambilan

keputusan di masa yang akan datang

11 Saya mampu berusaha dengan baik walau pada mata pelajaran

yang tidak saya sukai

22 [ Saya dapat meminta bantuan orang lain bila mengalami kesulitan
23| Saya dapat membahas penilaian belajar yang tidak sesuai dengan
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yang seharusnya saya dapatkan

24 Saya dapat membangun suasana positif saat menjalin hubungan
dengan teman-teman sekolah

25| Saya mampu menghindari konflik

Selamat Mengerjakan Dan Terimakasih Atas Partisipannya !

SKALA PENELITIAN III

DATA DIRI

Nama/ Inisial

Semester
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Jenis Kelamin

Umur
PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah setiap pernyataan dengan hati-hati kemudian sebelum menjawab.
Untuk setiap item, Tolong jawab sesuai dengan apa yang sebenarnya dan paling
sesuai diri anda.
Kode Jawaban:
(1) = sangat tidak setuju,
(2) = tidak setuju,
(3) = agak tidak setuju,
(4) = netral,
(5) = agak setuju,
(6) = setuju,

(7) = sangat setuju.

Mahasiswa/i hanya diperbolehkan mengisi satu pilihan jawaban pada
setiap pernyataan dengan cara memberikan kode jawaban (angka) pada kolom
jawaban. Terdapat empat pilihan jawaban yang disediakan pada skala dukungan

sosial.

Skala Dukungan sosial
Isilah Angket di bawah ini sesuai dengan petunjuk !
Kode jawaban:(1) = sangat tidak setuju,(2) = tidak setuju, (3) = agak tidak setuju,

(4) = netral, (5) = agak setuju, (6) = setuju, (7) = sangat setuju.
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No Pernyataan Jawaban

1 |Keluarga saya sungguh-sungguh berusaha membantu saya.

2 | Saya mendapatkan bantuan emosional dan dukungan yang saya
butuhkan dari keluarga saya.

3 | Saya dapat membicarakan masalah-masalah saya dengan keluarga
saya.

4 | Keluarga saya bersedia untuk membantu saya dalam mengambil
keputusan.

5 | Teman-teman saya sungguh-sungguh berusaha membantu saya.

6 | Saya dapat mengandalkan teman-teman saya ketika sesuatu berjalan|
tidak seperti yang seharusnya.

7 | Saya memiliki teman-teman untuk berbagi suka dan duka.

Saya dapat membicarakan masalah-masalah saya dengan
teman-teman saya.

9 |Ada seorang yang spesial di sekitar saya ketika saya membutuhkan.

Ada seorang yang spesial yang menjadi tempat saya berbagi suka
dan duka.

Saya memiliki seorang yang spesial yang menjadi sumber nyata
kenyamanan bagi saya.

10

11

Ada seseorang special dalam kehidupan saya, yang peduli dengan
perasaan-perasaan saya.

12

Selamat Mengerjakan Dan Terimakasih Atas Partisipannya !

STATISTIK DESKRIPTIF

Frequencies for jenis kelamin
jenis kelamin Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Pria 128 29.425 29.425 29.425
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Frequencies for jenis kelamin

jenis kelamin Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Wanita 307 70.575 70.575 100.000
Missing 0 0.000
Total 435 100.000

Frequencies for semester
semester Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

I 123 28.276 28.276 28.276
1 109 25.057 25.057 53.333
A% 106 24.368 24.368 77.701
VII 97 22.299 22.299 100.000
Missing 0 0.000
Total 435 100.000

Descriptive Statistics
Valid Mean Std. Deviation Minimum Maximum

PPSS20 435 8.740 3.328 5.000 18.000
SE25 435 25.375 4.036 14.000 32.000
MSPSS12 435 64.000 11.115 25.000 84.000

Model fit
Chi-square test

Model )G df p

Baseline model 1448.162 12
Factor model 945.609 13 <.001
Note. The estimator is ML.

Parameter estimates
Factor loadings

95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)

Factor1 V1 0.121 0.069 1.749 0.080 -0.015 0.256 0.104
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Factor loadings

95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)
V2 -0.223 0.051 -4.395 <.001 -0.323 -0.124 -0.266
V3 0.508 0.056 9.008 <.001 0.397 0.618 0.470
\Z! -0.146 0.060 -2.440 0.015 -0.263 -0.029 -0.148
V5 0.164 0.064 2.568 0.010 0.039 0.290 0.151
V6 0.247 0.059 4.197 <.001 0.132 0.362 0.246
V7 0.033 0.056 0.594 0.552 -0.077 0.144 0.035
V8 0.530 0.053 10.005 <.001 0.426 0.634 0.527
V9 -0.129 0.054 -2.369 0.018 -0.235 -0.022 -0.142
V10 0.030 0.053 0.559 0.576 -0.075 0.134 0.033
V11 -0.136 0.047 -2.857 0.004 -0.229 -0.043 -0.160
V12 0.669 0.054 12.478 <.001 0.564 0.774 0.647
V13 0.023 0.075 0.300 0.764 -0.125 0.170 0.018
V14 0.457 0.063 7.244 <.001 0.333 0.581 0.387
V15 -0.218 0.036 -6.134 <.001 -0.288 -0.148 -0.352
V16 -0.181 0.053 -3.428 <.001 -0.285 -0.078 -0.214
V17 -0.037 0.060 -0.618 0.537 -0.155 0.081 -0.038
V18 0.646 0.059 10.919 <.001 0.530 0.761 0.565
V19 0.241 0.040 6.020 <.001 0.163 0.320 0.338
V20 -0.449 0.054 -8.319 <.001 -0.555 -0.343 -0.497

Factor variances

95% Confidence Interval

Factor Estimate Std. Error z-value p  Lower Upper  Std. Est. (all)
Factor 1 1.000 0.000 1.000 1.000 1.000

Residual variances

95% Confidence Interval

Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)
V1 1.328 0.089 14.852 <.001 1.153 1.504 0.989
V2 0.656 0.046 14.189 <.001 0.565 0.746 0.929
V3 0.909 0.068 13.429 <.001 0.776 1.041 0.779
V4 0.951 0.065 14.729 <.001 0.825 1.078 0.978
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Residual variances

95% Confidence Interval

Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)
V5 1.151 0.078 14.751 <.001 0.998 1.304 0.977
V6 0.942 0.065 14.394 <.001 0.814 1.070 0.939
V7 0.927 0.062 14.941 <.001 0.806 1.049 0.999
V8 0.729 0.058 12.607 <.001 0.616 0.842 0.722
V9 0.801 0.054 14.757 <.001 0.695 0.907 0.980
V10 0.812 0.054 14941 <.001 0.706 0.919 0.999
V11 0.698 0.047 14.784 <.001 0.606 0.791 0.974
V12 0.621 0.059 10.509 <.001 0.505 0.737 0.581
V13 1.580 0.106 14.947 <.001 1.372 1.787 1.000
V14 1.186 0.085 13.968 <.001 1.020 1.352 0.850
V15 0.335 0.024 13.797 <.001 0.288 0.383 0.876
V16 0.687 0.048 14.409 <.001 0.593 0.780 0.954
V17 0.955 0.064 14.935 <.001 0.829 1.080 0.999
V18 0.888 0.073 12.232 <.001 0.745 1.030 0.680
V19 0.452 0.032 14.035 <.001 0.389 0.516 0.886
V20 0.614 0.052 11.712 <.001 0.511 0.716 0.753
Model fit
Chi-square test
Model X2 df »p
Baseline model 271'32 10
Factor model 2989 5 0'7(2)
Note. The estimator is ML.
Fit indices
Index Value
Comparative Fit Index (CFI) 1'08
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Fit indices
Index Value
1.01
Tucker-Lewis Index (TLI) c
. 1.01
Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI) c
. 0.98
Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) 9
. . 0.49
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 4
0.97
Bollen's Relative Fit Index (RFI) 3
, i 1.00
Bollen's Incremental Fit Index (IFI) 3
. . 1.00
Relative Noncentrality Index (RNI) 3
Information criteria
Value
-3222.41
Log-likelihood .
Number of free parameters 15.000
Akaike (AIC) 6474.834
Bayesian (BIC) 6536.373

Sample-size adjusted Bayesian (SSABIC) 6488.769

Other fit measures

Metric Value
Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.000
RMSEA 90% CI lower bound 0.000
RMSEA 90% Cl upper bound 0.050
RMSEA p-value 0.951
Standardized root mean square residual (SRMR) 0.014
Hoelter's critical N (a = .05) 1656.851
Hoelter's critical N (a =.01) 2257.503
Goodness of fit index (GFI) 0.999
McDonald fit index (MFI) 1.002
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Other fit measures

Metric Value
Expected cross validation index (ECVI) 0.074

Parameter estimates
Factor loadings

95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)
Factor 1 V3 0.514 0.059 8.638 <.001 0.397 0.630 0.475
V8 0.545 0.055 9.897 <.001 0.437 0.653 0.542
V12 0.691 0.057 12.151 <.001 0.580 0.803 0.669
V14 0.462 0.066 7.054 <.001 0.334 0.590 0.391
V18 0.652 0.062 10.485 <.001 0.530 0.774 0.571

Factor variances

95% Confidence Interval

Factor Estimate Std. Error z-value p  Lower Upper  Std. Est. (all)
Factor 1 1.000 0.000 1.000 1.000 1.000

Residual variances

95% Confidence Interval

Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)

V3 0.903 0'0(7) 12.855 <.001 0.765 1.041 0.774
0.06

V8 0.713 0 11.913 <.001 0.596 0.831 0.706
0.06

V12 0.591 5 9.115 <.001 0.464 0.718 0.553
0.08

V14 1.181 6 13.689 <.001 1.012 1.351 0.847
0.07

V18 0.879 7 11.459 <.001 0.729 1.029 0.674

Reliability

Coefficient w Coefficient a
Factor 1 0.659 0.653
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Residual variances

95% Confidence Interval

Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)
Frequentist Scale Reliability Statistics
Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.653
95% Cl lower bound 0.599
95% Cl upper bound 0.701
Frequentist Individual Item Reliability Statistics
If item dropped
Item Cronbach's a Item-rest correlation
V3 0.618 0.369
V8 0.591 0.429
V12 0.555 0.507
V14 0.651 0.307
V18 0.585 0.437
Model fit
Chi-square test
Model X2 df p

Baseline model 2537.385 66
Factor model 231.108 51 <.001

Note. The estimator is ML.
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Fit indices

Index Value
. . 0.92
Comparative Fit Index (CFI) .
0.90
Tucker-Lewis Index (TLI) 6
. 0.90
Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI) 6
. 0.90
Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) 9
. . 0.70
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 5
. . 0.88
Bollen's Relative Fit Index (RFI) 5
. 0.92
Bollen's Incremental Fit Index (IFI) 8
. . 0.92
Relative Noncentrality Index (RNI) .

Information criteria

Value

Log-likelihood -8808.395
Number of free parameters 39.000
17694.79
Akaike (AIC) 0
. 17854.79
Bayesian (BIC) 0
17731.02
Sample-size adjusted Bayesian (SSABIC) 0

Other fit measures

Metric

Root mean square error of approximation (RMSEA)

RMSEA 90% Cl lower bound
RMSEA 90% Cl upper bound
RMSEA p-value

Standardized root mean square residual (SRMR)
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Other fit measures

Metric Value
Hoelter's critical N (a = .05) 133.817
Hoelter's critical N (a =.01) 150.677
Goodness of fit index (GFl) 0.989
McDonald fit index (MFI) 0.818
Expected cross validation index (ECVI) 0.692

Parameter estimates
Factor loadings

95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)
Factor1 V1_26 0.929 0.051 18.135 <.001 0.829 1.029 0.775
V2_27 0.978 0.062 15.889 <.001 0.857 1.098 0.705
V3_28 1.289 0.075 17.254 <.001 1.142 1.435 0.746
V4_29 1.124 0.057 19.602 <.001 1.012 1.237 0.820
Factor 2 V5_31 1.015 0.069 14.680 <.001 0.879 1.150 0.695
V6_32 0.894 0.078 11.388 <.001 0.740 1.047 0.563
V7_33 1.131 0.071 16.034 <.001 0.993 1.269 0.738
V8_34 1.158 0.072 16.182 <.001 1.018 1.298 0.740
Factor 3 V9_36 1.228 0.065 18.903 <.001 1.101 1.356 0.780
V10_37 1.302 0.087 14.935 <.001 1.131 1.473 0.654
V11_38 1.520 0.064 23.786 <.001 1.395 1.645 0.907
V12_39 1.405 0.066 21.241 <.001 1.276 1.535 0.841

Factor variances

95% Confidence Interval

Factor Estimate Std. Error z-value p  Lower Upper  Std. Est. (all)
Factor 1 1.000 0.000 1.000 1.000 1.000
Factor 2 1.000 0.000 1.000 1.000 1.000
Factor 3 1.000 0.000 1.000 1.000 1.000
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Factor Covariances

95% Confidence
Interval
Estimate Std. z-value L u Std. Est.
Error P ower PPer (all)

Factor Factor
1 5 0.504 0.046 10.868 <.001 0.413 0.595 0.504
Fact Fact
1ac oo ;c °" 0305 0050 6.122 <.001 0.207 0.402 0.305
Factor Factor
5 3 0.466 0.046 10.076 <.001 0.375 0.557 0.466

Residual variances

95% Confidence Interval

Indicator Estimate Std.Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)

V1 26 0.572 0'02 10.863 <.001 0.469 0.675 0.399
0.07

V2 27 0.969 g 12.211 <.001 0.814 1.125 0.503
0.11

V3 28 1.321 4 11.633 <.001 1.098 1.544 0.443
0.06

V4 29 0.614 c 9.448 <.001 0.487 0.741 0.327
0.10

V5 31 1.104 1 10.928 <.001 0.906 1.303 0.518
0.13

V6_32 1.720 3 12.906 <.001 1.458 1.981 0.683
0.10

V7_33 1.072 c 10.216 <.001 0.866 1.278 0.456
0.10

V8 34 1.109 8 10.289 <.001 0.898 1.320 0.453
0.08

V9 36 0.973 0 12.164 <.001 0.816 1.130 0.392
0.16

V10_37 2.273 5 13.751 <.001 1.949 2.597 0.573
0.06

V11 38 0.497 8 7.260 <.001 0.363 0.631 0.177
0.07

V12 39 0.814 6 10.781 <.001 0.666 0.962 0.292
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Reliability
Coefficient W Coefficient a
Factor 1 0.839 0.840
Factor 2 0.778 0.777
Factor 3 0.866 0.866
total 0.917 0.843

Reliability MSPSS1
Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.840
95% Cl lower bound 0.815
95% Cl upper bound 0.863

Frequentist Individual Item Reliability Statistics

If item dropped

Item Cronbach's a Item-rest correlation
V1 26 0.800 0.685
V2_27 0.805 0.656
V3_28 0.806 0.682
V4_29 0.781 0.713

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.777
95% Cl lower bound 0.740
95% Cl upper bound 0.809

Frequentist Individual Item Reliability Statistics

If item dropped

Item Cronbach's a Item-rest correlation
V5 31 0.702 0.624
V6_32 0.766 0.499
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics

If item dropped

Item Cronbach's a Item-rest correlation
V7_33 0.714 0.598
V8 34 0.709 0.606

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.866
95% Cl lower bound 0.844
95% Cl upper bound 0.885

Frequentist Individual Item Reliability Statistics

If item dropped

Item Cronbach's a Item-rest correlation
V9_36 0.834 0.707
V10_37 0.877 0.624
V11_38 0.791 0.810
V12 _39 0.814 0.754
Model fit
Chi-square test
Model ) G df p

Baseline model 3475.847 38

27

Factor model 1719.650 s <.001

Note. The estimator is ML.
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Fit indices
Index Value
. . 0.54
Comparative Fit Index (CFI) c
0.50
Tucker-Lewis Index (TLI) 4
. 0.50
Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI) 4
. 0.50
Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) c
. . 0.46
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 3
. . 0.46
Bollen's Relative Fit Index (RFI) 0
. 0.54
Bollen's Incremental Fit Index (IFI) 9
. . 0.54
Relative Noncentrality Index (RNI) c
Information criteria
Value
Log-likelihood -12252.811
Number of free parameters 75.000
Akaike (AIC) 24655.622
Bayesian (BIC) 24963.313
Sample-size adjusted Bayesian (SSABIC) 24725.294

Other fit measures

Metric

Root mean square error of approximation (RMSEA)

RMSEA 90% Cl lower bound
RMSEA 90% Cl upper bound
RMSEA p-value

Standardized root mean square residual (SRMR)

Hoelter's critical N (a = .05)
Hoelter's critical N (a =.01)
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Other fit measures

Metric Value
Goodness of fit index (GFI) 0.952
McDonald fit index (MFI) 0.199
Expected cross validation index (ECVI) 4.183

Parameter estimates
Factor loadings

95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)
Factor 1 V1_42 0.265 0.035 7.656 <.001 0.197 0.332 0.377
V2_43 0.353 0.036 9.847 <.001 0.283 0.423 0.471
V3_44 0.408 0.041 9.885 <.001 0.327 0.489 0.476
V4_45 0.352 0.041 8.587 <.001 0.272 0.433 0.419
V5_46 0.328 0.033 9.917 <.001 0.263 0.393 0.477
V6_47 0.356 0.039 9.012 <.001 0.278 0.433 0.446
V7_48 0.345 0.037 9.362 <.001 0.272 0.417 0.454
V8_49 0.426 0.040 10.641 <.001 0.348 0.505 0.505
V9_50 0.286 0.045 6.371 <.001 0.198 0.373 0.316
V10_51 0.423 0.043 9.916 <.001 0.339 0.506 0.475
V11_52 0.339 0.036 9.313 <.001 0.268 0.411 0.447
V12_53 0.459 0.043 10.752 <.001 0.375 0.542 0.517
V13_54 0.453 0.048 9.352 <.001 0.358 0.548 0.456
V14_55 0.289 0.034 8.420 <.001 0.222 0.356 0.411
V15_56 0.298 0.032 9.263 <.001 0.235 0.362 0.447
V16_57 0.361 0.039 9.195 <.001 0.284 0.438 0.445
V17_58 0.397 0.035 11.281 <.001 0.328 0.466 0.530
V18_59 0.436 0.041 10.754 <.001 0.357 0.516 0.513
V19_60 0.399 0.038 10.620 <.001 0.325 0.472 0.509
V20_61 0.337 0.035 9.687 <.001 0.269 0.405 0.463
V21 0.288 0.036 8.068 <.001 0.218 0.358 0.394
V22 0.272 0.037 7.288 <.001 0.199 0.345 0.358
V23 0.389 0.036 10.719 <.001 0.318 0.460 0.507
V24 0.342 0.033 10.503 <.001 0.278 0.406 0.501
V25 0.397 0.037 10.783 <.001 0.325 0.470 0.510
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Factor variances

Factor

Estimate Std. Error z-value p

95% Confidence Interval

Lower

Upper

Std. Est. (all)

Factor 1

1.000

0.000

1.000

1.000

1.000

Residual variances

95% Confidence Interval

Indicator Estimate Std.Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)

V1 42 0.422 O'Og 14.519 <.001 0.365 0.479 0.858
0.03

V2 43 0.437 1 14.278 <.001 0.377 0.497 0.778
0.04

V3 44 0.569 0 14.167 <.001 0.490 0.648 0.773
0.04

V4 45 0.582 0 14.389 <.001 0.503 0.661 0.824
0.02

V5 46 0.365 6 14.160 <.001 0.314 0.416 0.772
0.03

Vée_47 0.510 6 14.129 <.001 0.439 0.580 0.801
0.03

V7_48 0.456 5 14.238 <.001 0.393 0.519 0.794
0.03

V8 49 0.531 8 14.106 <.001 0.457 0.605 0.745
0.05

V9 50 0.734 0 14.679 <.001 0.636 0.832 0.900
0.04

V10 51 0.613 3 14.221 <.001 0.529 0.697 0.774
0.03

V11 52 0.461 5 14.374 <.001 0.398 0.524 0.800
0.04

V12 53 0.578 5 13.856 <.001 0.496 0.660 0.733
0.05

V13 54 0.782 c 14.195 <.001 0.674 0.890 0.792
0.02

V14 55 0.412 9 14.442 < .001 0.356 0.468 0.831
0.02

V15 56 0.356 c 14.323 <.001 0.307 0.405 0.800
0.03

Vie_57 0.528 . 14.320 <.001 0.456 0.600 0.802
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.02
V17_58 0.403 009 14.015 <.001 0.347 0.459 0.719
0.03
V18 59 0.534 8 13.980 <.001 0.459 0.608 0.737
0.03
V19 _60 0.455 3 13.965 <.001 0.391 0.519 0.741
0.02
V20_61 0.415 9 14.317 <.001 0.358 0.472 0.785
0.03
V21 0.452 1 14.511 <.001 0.391 0.513 0.845
0.03
V22 0.503 4 14.601 <.001 0.435 0.570 0.872
0.03
V23 0.437 1 14.117 <.001 0.376 0.497 0.743
0.02
V24 0.350 c 14.089 <.001 0.301 0.398 0.749
0.03
V25 0.450 5 14.116 <.001 0.388 0.513 0.740
Reliability
Coefficient w Coefficient a
Factor 1 0.867 0.867
CFA SE1
Model fit
Chi-square test
Model ) G df p
. 17
Baseline model 2538.860 1
15
Factor model 1133.588 5 <.001
Note. The estimator is ML.
Fit indices
Index Value
. . 0.58
Comparative Fit Index (CFI) c
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Fit indices

Index Value
0.53
Tucker-Lewis Index (TLI) 4
. 0.53
Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI) 4
. 0.55
Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) 4
. . 0.49
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 5
. - 0.49
Bollen's Relative Fit Index (RFI) 3
, . 0.58
Bollen's Incremental Fit Index (IFI) 9
. . 0.58
Relative Noncentrality Index (RNI) c

Information criteria

Value

Log-likelihood -9427.267
Number of free parameters 57.000
18968.53
Akaike (AIC) c
. 19202.38
Bayesian (BIC) 0
19021.48
Sample-size adjusted Bayesian (SSABIC) 6

Other fit measures

Metric

Root mean square error of approximation (RMSEA)

RMSEA 90% Cl lower bound
RMSEA 90% Cl upper bound
RMSEA p-value

Standardized root mean square residual (SRMR)

Hoelter's critical N (a = .05)
Hoelter's critical N (a =.01)
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Other fit measures

Metric Value
Goodness of fit index (GFI) 0.959
McDonald fit index (MFI) 0.334
Expected cross validation index (ECVI) 2.791

R-Squared

RZ
0.21

V2_43
- 0
.24

vaaq

- 5
0.16

V4 _45
- 8
0.19

V5_46
- 0
0.15

V6_47
- 6
0.20

V7_48
- 2
0.29

V8_49
- 7
V10 5 0.22
1 1
V115 0.18
2 9
V12 5 030
3 3
Vi3 5 0.19
4 8
V16 5 0.20
7 3
V175 0.29
8 6
V18 5 0.29
9 3
V19 6 031
0 9
V20 _6 0.21
1 8
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R-Squared
RZ
0.21
V23
6
0.24
V24
2
0.25
V25
6

Parameter estimates
Factor loadings

95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)
Factor1 V2_43 0.344 0.036 9.461 <.001 0.272 0.415 0.458
V3_44 0.424 0.042 10.214 <.001 0.343 0.506 0.495
V4_45 0.344 0.042 8.230 <.001 0.262 0.426 0.409
V5_46 0.300 0.034 8.795 <.001 0.233 0.367 0.436
Ve_47 0.315 0.041 7.701 <.001 0.235 0.395 0.395
V7_48 0.340 0.037 9.101 <.001 0.267 0.414 0.449
V8 49 0.461 0.040 11.537 <.001 0.382 0.539 0.545
V10_51 0.418 0.043 9.632 <.001 0.333 0.503 0.470
V11_52 0.330 0.037 8.929 <.001 0.258 0.403 0.435
V12_53 0.489 0.043 11.419 <.001 0.405 0.573 0.551
V13 _54 0.442 0.049 9.008 <.001 0.346 0.538 0.445
V16_57 0.365 0.040 9.210 <.001 0.288 0.443 0.450
V17_58 0.407 0.035 11.494 <.001 0.338 0.477 0.544
V18 59 0.460 0.041 11.272 <.001 0.380 0.540 0.541
V19_60 0.443 0.037 11.823 <.001 0.369 0.516 0.565
V20_61 0.340 0.035 9.676 <.001 0.271 0.408 0.467
V23 0.356 0.037 9.571 <.001 0.283 0.429 0.465
V24 0.336 0.033 10.123 <.001 0.271 0.401 0.492
V25 0.394 0.037 10.541 <.001 0.321 0.468 0.506

Factor variances

95% Confidence Interval

Factor Estimate Std. Error z-value p  Lower Upper  Std. Est. (all)
Factor 1 1.000 0.000 1.000 1.000 1.000
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Factor variances

Factor

Estimate Std. Error z-value p

95% Confidence Interval

Lower

Upper

Std. Est. (all)

Residual variances

95% Confidence Interval

Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)

V2_43 0.444 O'Oi 14.226 <.001 0.383 0.505 0.790
0.04

V3_44 0.556 0 13.962 <.001 0.478 0.634 0.755
0.04

V4_45 0.588 1 14.307 <.001 0.507 0.668 0.832
0.02

V5_46 0.383 7 14.176 <.001 0.330 0.436 0.810
0.03

Ve6_47 0.537 3 14.188 <.001 0.463 0.611 0.844
0.03

V7_48 0.459 5 14.131 <.001 0.395 0.523 0.798
0.03

V8 49 0.501 6 13.775 <.001 0.430 0.572 0.703
0.04

V10 51 0.617 4 14.092 <.001 0.531 0.703 0.779
0.03

V11_52 0.467 3 14.317 <.001 0.403 0.531 0.811
0.04

V12_53 0.549 1 13.425 <.001 0.469 0.629 0.697
0.05

V13_54 0.792 6 14.149 <.001 0.682 0.901 0.802
0.03

V16_57 0.525 . 14.196 <.001 0.452 0.597 0.797
0.02

V17_58 0.395 9 13.781 <.001 0.339 0.451 0.704
0.03

V18_59 0.512 g 13.613 <.001 0.438 0.586 0.707
0.03

V19 60 0.418 1 13.382 <.001 0.357 0.480 0.681
0.02

V20_61 0.413 9 14.202 <.001 0.356 0.470 0.782
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V23 0.461 0.03 14.170 <.001 0.397 0.525 0.784
0.02

V24 0.354 13.951 <.001 0.304 0.403 0.758
0.03

V25 0.453 13.977 <.001 0.389 0.516 0.744

Reliability

Coefficient w Coefficient a

Factor 1 0.849 0.849

Model fit

Chi-square test

Model )& df p

Baseline model 1540.799 91

Factor model 478.171 77 <.001

Note. The estimator is ML.

Fit indices
Index Value
0.72
Comparative Fit Index (CFI) 3
0.67
Tucker-Lewis Index (TLI) 3
. 0.67
Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI) 3
. 0.69
Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) 0
. . 0.58
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 4
0.63
Bollen's Relative Fit Index (RFI) 3
, i 0.72
Bollen's Incremental Fit Index (IFI) 6
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Fit indices

Index Value
. . 0.72
Relative Noncentrality Index (RNI) 3

Information criteria

Value

Log-likelihood -6899.677
Number of free parameters 42.000
13883.35
Akaike (AIC) 3
14055.66
Bayesian (BIC) 0
. . . 13922.37
Sample-size adjusted Bayesian (SSABIC) 0

Other fit measures

Metric

Root mean square error of approximation (RMSEA)

RMSEA 90% Cl lower bound
RMSEA 90% Cl upper bound
RMSEA p-value

Standardized root mean square residual (SRMR)

Hoelter's critical N (a = .05)
Hoelter's critical N (a =.01)
Goodness of fit index (GFI)
McDonald fit index (MFI)

Expected cross validation index (ECVI)

5.596x10™

R-Squared
RZ
0.17
4

0.26
8

V2_43

V3_44
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R-Squared
RZ

V7 48 0.14
- 4
0.30
V8_49 6
V10 5 0.13
1 6
Vi2_5 0.37
3 5
Vie 5 0.24
7 7
V17_5 0.26
8 1
V18 5 0.38
9 0
V19 6 0.42
0 3
V206 0.23
1 9
V23 0.15
7
V4 0.19
0
0.22
V25 9

Parameter estimates
Factor loadings

95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)
Factor1 V2_43 0.313 0.037 8.398 <.001 0.240 0.386 0.418
V3_44 0.444 0.041 10.712 <.001 0.363 0.525 0.518
V7_48 0.288 0.038 7.507 <.001 0.212 0.363 0.379
V8 49 0.467 0.040 11.589 <.001 0.388 0.546 0.553
V10_51 0.328 0.045 7.312 <.001 0.240 0.416 0.369
V12_53 0.544 0.042 13.073 <.001 0.462 0.625 0.613
V16_57 0.403 0.039 10.231 <.001 0.326 0.481 0.497
V17_58 0.382 0.036 10.544 <.001 0.311 0.454 0.511
V18_59 0.524 0.040 13.093 <.001 0.446 0.603 0.616

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Adeddked 10/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/1/25



Susanti Nirmalasari - Pengaruh Pola Asuh Permisif terhadap Academic Self....

Factor loadings

95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)
V19_60 0.510 0.036 13.990 <.001 0.439 0.581 0.651
V20_61 0.355 0.035 10.059 <.001 0.286 0.425 0.489
V23 0.304 0.039 7.863 <.001 0.228 0.379 0.396
V24 0.297 0.034 8.730 <.001 0.231 0.364 0.435
V25 0.373 0.038 9.739 <.001 0.298 0.448 0.479

Factor variances

95% Confidence Interval

Factor Estimate Std. Error z-value p  Lower Upper  Std. Est. (all)
Factor 1 1.000 0.000 1.000 1.000 1.000

Residual variances

95% Confidence Interval

Indicator Estimate Std.Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)

V2 43 0.464 0'02 14.264 < .001 0.400 0.528 0.826
0.03

V3 44 0.539 9 13.771 <.001 0.462 0.615 0.732
0.03

V7_48 0.492 4 14.362 <.001 0.425 0.559 0.856
0.03

V8 49 0.495 7 13.552 <.001 0.423 0.567 0.694
0.04

V10 51 0.684 - 14.417 <.001 0.591 0.777 0.864
0.03

V12 53 0.493 8 12.986 <.001 0.418 0.567 0.625
0.03

Vie_57 0.495 6 13.904 <.001 0.426 0.565 0.753
0.03

V17 _58 0.414 0 13.807 <.001 0.355 0.473 0.739
0.03

V18 59 0.449 c 12.833 <.001 0.380 0.517 0.620
0.02

V19 60 0.354 9 12.392 <.001 0.298 0.410 0.577
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.02
V20_61 0.402 0 09 13.977 <.001 0.346 0.459 0.761
0.03
V23 0.496 c 14.299 <.001 0.428 0.564 0.843
0.02
V24 0.378 . 14.133 <.001 0.326 0.431 0.810
0.03
V25 0.469 4 13.943 <.001 0.403 0.535 0.771
Reliability
Coefficient w Coefficient a
Factor 1 0.815
Model fit
Chi-square test
Model X2 p
. 901.61
Baseline model 8
104.2
Factor model 04 (5) <.001
Note. The estimator is ML.
Fit indices
Index Value
0.91
Comparative Fit Index (CFl) 1
0.88
Tucker-Lewis Index (TLI) 1
. 0.88
Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI) 1
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Fit indices
Index Value
. 0.88
Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) 4
. . 0.66
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 3
0.84
Bollen's Relative Fit Index (RFI) 6
. . 091
Bollen's Incremental Fit Index (IFI) 5
. . 0.91
Relative Noncentrality Index (RNI) 1
Information criteria
Value
-4454.73
Log-likelihood 1
Number of free parameters 27.000
Akaike (AIC) 8963.461
Bayesian (BIC) 9074.230

Sample-size adjusted Bayesian (SSABIC) 8988.543

Other fit measures

Metric Value

Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.080

RMSEA 90% Cl lower bound 0.064
RMSEA 90% Cl upper bound 0.097
RMSEA p-value 0.001
Standardized root mean square residual (SRMR) 0.045

173.07
Hoelter's critical N (a = .05) 0

202.45
Hoelter's critical N (a =.01) 3
Goodness of fit index (GFI) 0.995
McDonald fit index (MFI) 0.917
Expected cross validation index (ECVI) 0.354
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R-Squared
RZ

V3 44 0.26
- 7
V8_49 0.2>
1
V12 5  0.40
3 3
V16_5 0.26
7 1
V17_5 0.22
8 6
V18 5  0.46
9 6
V19_6 0.53
0 4
V20_6 0.22
1 0
0.16
V25 3

Parameter estimates
Factor loadings

95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)
Factor 1 V3_44 0.443 0.042 10.582 <.001 0.361 0.525 0.516
V8_49 0.423 0.041 10.209 <.001 0.342 0.504 0.501
V12_53 0.563 0.042 13.524 <.001 0.482 0.645 0.635
V16_57 0.415 0.040 10.434 <.001 0.337 0.492 0.511
V17_58 0.356 0.037 9.615 <.001 0.283 0.428 0.475
V18_59 0.581 0.039 14.824 <.001 0.504 0.658 0.683
V19_60 0.573 0.035 16.165 <.001 0.503 0.642 0.731
V20_61 0.341 0.036 9.513 <.001 0.271 0.412 0.470
V25 0.315 0.039 8.041 <.001 0.238 0.392 0.404
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Factor variances

95% Confidence Interval

Factor Estimate Std. Error z-value p

Lower

Upper

Std. Est. (all)

Factor 1 1.000 0.000

1.000

1.000

1.000

Residual variances

95% Confidence Interval

Indicator Estimate Std.Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)

V3 44 0.540 0'0; 13.668 <.001 0.462 0.617 0.733
0.03

V8 49 0.534 9 13.773 <.001 0.458 0.610 0.749
0.03

V12 53 0.471 g 12.549 <.001 0.397 0.544 0.597
0.03

V16 57 0.486 6 13.683 <.001 0.417 0.556 0.739
0.03

V17 _58 0.434 1 13.914 <.001 0.373 0.495 0.774
0.03

V18 59 0.386 3 11.835 <.001 0.322 0.450 0.534
0.02

V19 60 0.286 6 10.880 <.001 0.235 0.338 0.466
0.02

V20 61 0.412 9 13.975 <.001 0.354 0.470 0.780
0.03

V25 0.509 6 14.268 <.001 0.439 0.579 0.837

Reliability

Coefficient w Coefficient a

Factor 1 0.793 0.796

Model fit

Chi-square test

Model )G df p
. 820.51
Baseline model . 28
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Chi-square test
Model X2 df p
Factor model 86.155 20 <.001

Note. The estimator is ML.

Fit indices
Index Value
0.91
Comparative Fit Index (CFI) .
0.88
Tucker-Lewis Index (TLI) 3
. 0.88
Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI) 3
. 0.89
Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) c
. . 0.63
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 9
0.85
Bollen's Relative Fit Index (RFI) 3
, i 0.91
Bollen's Incremental Fit Index (IFI) .
. . 0.91
Relative Noncentrality Index (RNI) .
Information criteria
Value
-3963.11
Log-likelihood
4
Number of free parameters 24.000
Akaike (AIC) 7974.229
Bayesian (BIC) 8072.690

Sample-size adjusted Bayesian (SSABIC) 7996.524
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Other fit measures

Metric Value
Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.086
RMSEA 90% CI lower bound 0.068
RMSEA 90% Cl upper bound 0.105
RMSEA p-value 8.084x10™
Standardized root mean square residual (SRMR) 0.044
Hoelter's critical N (a = .05) 163.968
Hoelter's critical N (a =.01) 195.907
Goodness of fit index (GFl) 0.996
McDonald fit index (MFI) 0.929
Expected cross validation index (ECVI) 0.300

R-Squared
RZ

V3 44 0.26
- 4
V8_49 0.2>
1
V12.5 0.40
3 6
V16_5 0.24
7 7
V17_5 0.21
8 1
V18 5 0.47
9 7
V19_6 0.55
0 1
V20_6 0.21
1 3

Parameter estimates
Factor loadings

95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)
Factor1 V3_44 0.441 0.042 10.473 <.001 0.358 0.523 0.514
V8_49 0.423 0.042 10.177 <.001 0.342 0.505 0.501
UNIVERSITAS MEDAN AREA
Document Adedfed 10/1/25

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/25



Susanti Nirmalasari - Pengaruh Pola Asuh Permisif terhadap Academic Self....

Factor loadings

95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)
V12_53 0.565 0.042 13.495 <.001 0.483 0.648 0.637
V16_57 0.403 0.040 10.073 <.001 0.325 0.482 0.497
V17_58 0.344 0.037 9.232 <.001 0.271 0.417 0.459
V18_59 0.588 0.039 14.973 <.001 0.511 0.665 0.691
V19_60 0.582 0.035 16.421 <.001 0.512 0.651 0.742
V20_61 0.336 0.036 9.309 <.001 0.265 0.406 0.462

Factor variances

95% Confidence Interval

Factor Estimate Std. Error z-value p  Lower Upper  Std. Est. (all)
Factor 1 1.000 0.000 1.000 1.000 1.000

Residual variances

95% Confidence Interval

Indicator Estimate Std.Error z-value p Lower Upper  Std. Est. (all)

V3 44 0.542 O'Og 13.626 <.001 0.464 0.619 0.736
0.03

V8 49 0.534 9 13.707 <.001 0.457 0.610 0.749
0.03

V12 53 0.469 g 12.394 <.001 0.395 0.543 0.594
0.03

V16 57 0.495 6 13.734 <.001 0.425 0.566 0.753
0.03

V17 _58 0.442 5 13.985 <.001 0.380 0.504 0.789
0.03

V18 59 0.379 3 11.603 <.001 0.315 0.443 0.523
0.02

V19 60 0.276 6 10.474 <.001 0.224 0.327 0.449
0.03

V20 61 0.416 0 13.989 <.001 0.358 0.474 0.787

Reliability

Coefficient w Coefficient a
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Residual variances

Indicator Estimate Std. Error z-value

95% Confidence Interval

Lower

Upper  Std. Est. (all)

Factor 1 0.787

0.790

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate

Cronbach's a

Point estimate
95% Cl lower bound
95% Cl upper bound

Frequentist Individual Item Reliability Statistics

If item dropped

Item Cronbach's a Item-rest correlation
V3_44 0.772 0.461
V8_49 0.772 0.459
V12_53 0.754 0.567
V16_57 0.773 0.457
V17_58 0.778 0.419
V18_59 0.753 0.573
V19_60 0.747 0.621
V20_61 0.779 0.408

Mediation Analysis

Parameter estimates

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Direct effects

95% Confidence

Interval
. Std. z-valu
Estimate Error o p Lower Upper
ACADEMIC
EERMISI — SELF 0,029 0.015 '1'9g 0.049 -0.058 -0,0001
EFFICACY

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.

Indirect effects

95%
Confidence
Interval
. Std. z-val
Estimate Error ue p Lower Upper
ACADEMI
PPRMISE keluarga — C SELF 017 009 202000 092 0,004
EFFICACY
PERMISI ACADEMI 0.00 -2.12 0.03 -0.01 -0.000
F — teman — CSELF -0.008 4 ] 3 5 63
EFFICACY
seseoran ACADEMI
EERMISI —» gyang — CSELF 0.0009 0'0(1) 0‘72 0'4? '0'0(1) 0.003
penting EFFICACY

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.

Total effects
95% Confidence
Interval
. Std. z-valu

Estimate Error e p Lower Upper
ACADEMIC

;’ERMISI — SELF -0.052 0.014 '3'62 <'0(1) -0.080  -0.025
EFFICACY

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.
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Total indirect effects

95% Confidence

Interval
. Std. z-valu
Estimate Error o p Lower Upper
ACADEMIC
EERMISI — SELF 0,024 0.007 ‘3'32 <'O(1) 0037 -0.010
EFFICACY

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.

Residual covariances

95% Confidence

Interval
. Std. z-valu

Estimate Error o p Lower  Upper
<.00

keluarga <> teman 0.329  0.047 7.037 1 0.237 0.420

keluarga <> SSSCOTAMEYANE o013 0045 4681 ~ 00 0124 0302
penting 1

teman < SCSCOTANEYANE 300 0051 7338 <00 0273 0472
penting 1

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.

Path coefficients

95% Confidence

Interval
Estimate ESrtlf:).r z V:lu p Lower Upper

ACADEMIC

keluarga — SELF 0.145 0.053 2.761 0.006 0.042 0.249
EFFICACY
ACADEMIC < 00

teman — SELF 0.229 0.052 4.435 '1 0.128  0.330
EFFICACY

seseorang ACADEMIC -1.52

yang penting — SELF -0.075 0.049 0 0.129 -0.171  0.022
EFFICACY
ACADEMIC 196

PERMISIF — SELF -0.029 0.015 .8 0.049 -0.058 -0,0001
EFFICACY
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Path coefficients

95% Confidence

Interval

. Std. z-valu

Estimate Error e p Lower Upper

PERMISIF  — keluarga -0.114 0.013 _8'5§ <'0(1) -0.140 -0.088
-2.42

PERMISIF — teman -0.035 0.014 5 0.015 -0.063 -0.007

PERMISIF  — SeSeorangyang 515 014 080 (305 0041 0016
penting 8

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.

R-Squared
R2
ACADEMIC SELF 0.110
EFFICACY '
keluarga 0.143
teman 0.013
seseorang yang penting 0.002
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Path plot

Dokumentasi Pengambilan Data
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